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ABSTRAK 

Maulidiyah, Izadatul. 2025. Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Permulaan Melalui Media Puzzle alfabet Di TK B Muslimat NU 16 Hasan 

Ahmad Kepanjen. Skripsi, Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Pembimbing Skripsi: Dr. Melly Elvira, M.Pd 

 

Kemampuan mengenal huruf sangat penting untuk mendukung 

perkembangan membaca dan menulis anak, oleh karena itu, pengenalan huruf 

sebaiknya dilakukan sejak dini agar anak siap memasuki jenjang pendidikan 

berikutnya, namun di kelas B TK Muslimat NU 16 Hasan Ahmad, ditemukan 17 

anak usia 5–6 tahun yang belum mampu mengenal huruf dengan baik, sehingga 

mengalami kesulitan dalam membaca, kurang menariknya media pembelajaran 

yang digunakan menjadi salah satu penyebab terjadinya permasalahan, selain itu 

pembelajaran yang digunakan juga terkesan membosankan, untuk mengatasi hal 

ini, penelitian dilakukan guna mengetahui manfaat media puzzle alfabet dalam 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak usia 5–6 tahun. Penelitian ini 

menggunakan metode Penelitian tindakan kelas (PTK) dengan model Kemmis dan 

McTaggart, yang dilakukan dalam dua siklus dengan empat tahap: perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi, teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, ceklis, dan dokumentasi, lalu dianalisis secara kuantitatif dan 

kualitatif, objek penelitian yang dipilih yaitu 17 anak TK B dalam kurun usia 5-6 

tahun dengan jumlah enam anak perempuan dan 11 anak laki-laki di TK Muslimat 

NU 16 Hasan Ahmad.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan puzzle alfabet dapat 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan, dengan kegiatan yang dilakukan 

guna meningkatkan kemampuan membaca permulaan dengan menggunakan media 

puzzle alfabet adalah pengenalan media puzzle alfabet dan pengenalan huruf, 

mengidentifikasi huruf vokal dan konsonan, mengucapkan simbol huruf sesuai 

dengan bunyinya, menyusun huruf secara tepat menggunakan puzzle, membaca 

kata bermakna serta membaca dan menyusun kata-kata yang diawali dengan huruf 

yang sama. Terjadi peningkatan yang signifikan dalam kemampuan membaca 

permulaan anak usia 5-6 tahun pada siklus I dan siklus II, persentase rata-rata 

peningkatan tersebut sebesar 36% dimana pada siklus I mendapatkan persentase 

rata-rata sebesar 48% dan mengalami peningkatan sebesar 84% pada siklus II.  

 

Kata Kunci : Kemampuan Membaca Permulaan, Puzzle Alfabet, Penelitian Tindakan Kelas 
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ABSTRACT 

Maulidiyah, Izadatul. 2025. Improving Early Reading Skills through 

Alphabet Puzzle Media in Kindergarten B Muslimat NU 16 Hasan Ahmad 

Kepanjen. Thesis, Early Childhood Islamic Education Study Program, Faculty of 

Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University 

Malang. Thesis Supervisor: Dr. Melly Elvira, M.Pd 

 

The ability to recognize letters is very important to support children's 

reading and writing development, therefore, letter recognition should be done early 

so that children are ready to enter the next level of education, but in class B of 

Kindergarten Muslimat NU 16 Hasan Ahmad, it was found that 17 children aged 5-

6 years were not able to recognize letters well, so they had difficulties in reading,  

The lack of attractiveness of the learning media used is one of the causes of 

problems, besides that the learning used also seems boring, to overcome this, 

research was conducted to find out the benefits of alphabet puzzle media in 

improving the initial reading ability of children aged 5-6 years. This study uses the 

Classroom Action Research (PTK) method with the Kemmis and McTaggart model, 

which is carried out in two cycles with four stages: planning, implementation of 

actions, observation, and reflection, data collection techniques are carried out 

through observation, checks, and documentation, then analyzed quantitatively and 

qualitatively, the selected research object is 17 children of Kindergarten B in the 

age range of 5-6 years with a total of six girls and 11 boys at Kindergarten Muslimat 

NU 16 Hasan Ahmad.  

The results of the study show that the use of alphabet puzzles can improve 

initial reading skills, with activities carried out to improve initial reading skills 

using alphabet puzzle media such as the introduction of alphabet puzzle media and 

letter recognition, identifying vowels and consonants, pronouncing letter symbols 

according to their sounds, arranging letters appropriately using puzzles, reading 

meaningful words and reading and arranging words that begin with the same letters. 

There was a significant increase in the initial reading ability of children aged 5-6 

years in cycles I and II, the average percentage increase was 35% where in cycle I 

an average percentage of 44% and an increase of 79% in cycle II.  

 

Keywords : Beginning reading skills, Alphabet puzzles, Classroom Action 

Research 
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 تجريدي

 

المبكرة من خلال وسائط الألغاز الأبجدية في تحسين مهارات القراءة  .  2025المولدية ، إزداتال.  

أطروحة، برنامج دراسة التربية الإسلامية للطفولة    حسن أحمد كيبانجين.  NU 16روضة الأطفال ب مسلمات  

مشرف  ملانج.  في  الإسلامية  الدولة  جامعة  إبراهيم  مالك  مولانا  المعلمين،  وتدريب  التربية  كلية  المبكرة، 

 الرسالة: د. ميلي إلفيرا، دكتوراه في الطب 

 

يتم  أن يجب لذلك ، الأطفال لدى والكتابة القراءة نمو لدعم جدا مهمة الحروف  على التعرف  على القدرة   

في  ولكن  ،  التعليم  من  التالي  المستوى  لدخول  مستعدين  الأطفال  يكون  حتى  مبكرا  الحروف  على  التعرف  

مسلمات   الأطفال  روضة  من  ب  الصف  NU 16  6-5  بين  أعمارهم  تتراوح  طفل   17  أن   وجد  ،  أحمد  حسن  

جاذبية   عدم  يعد   ،  القراءة  في  صعوبات  واجهوا  لذلك  ،  جيدا  الحروف  على  التعرف  من  يتمكنوا  لم  سنوات  

على  للتغلب  ،  أيضا  ممل  يبدو  المستخدم  التعلم  أن  جانب  إلى  ،  المشاكل  أسباب  أحد  المستخدمة  التعلم  وسائط  

للأطفال   الأولية  القراءة  على  القدرة  تحسين   في  الأبجدية  الألغاز  وسائط  فوائد  لمعرفة  بحث  إجراء  تم  ،  ذلك  

الصفي  الإجرائي  البحث  طريقة  الدراسة  هذه  تستخدم.  سنوات  6-5  بين  أعمارهم  تتراوح  الذين  (PTK) بنموذج 

والملحظة   الإجراءات  وتنفيذ  التخطيط:  مراحل  بأربع  دورتين  على  تنفيذها  يتم   والتي  وماكتاغارت  كيميس   

ونوعيا  كميا   تحليلها  يتم  ثم  والتوثيق،  والفحوصات   الملحظة  خلل  من  البيانات  جمع  تقنيات  تنفيذ  ويتم  والتأمل، ، 

ست  بإجمالي  سنوات  6-5  العمرية  الفئة  في  ب  الأطفال  روضة  من  طفل  17  هو  المختار  البحثي  والهدف  

مسلمات  روضة  في  فتى  11و  فتيات  NU 16 الأبجدية   الألغاز استخدام  أن  الدراسة  نتائج  أظهرت.  احمد  حسن  

وسائط   باستخدام  الأولية  القراءة  مهارات  لتحسين  أنشطة  تنفيذ  مع  ،  الأولية  القراءة  مهارات  يحسن  أن  يمكن  

والحروف   العلة  حروف  وتحديد  ،  الحروف   على  والتعرف  الأبجدية  الألغاز  وسائط  إدخال  مثل  الأبجدية  الألغاز  

وقراءة ، الألغاز باستخدام  مناسب بشكل الحروف وترتيب ، أصواتها حسب الحروف رموز ونطق ، الساكنة  

القدرة  في  كبيرة  زيادة  هناك  كانت.  الحروف  بنفس  وترتيبها  تبدأ  التي  الكلمات  وقراءة  المغزى  ذات  الكلمات  

متوسط   وكان  ،  والثانية  الأولى  الدورة  في  سنوات  6-5  بين  أعمارهم  تتراوح  الذين  للأطفال  الأولية  القراءة  على  

الدورة  في  ٪84  بنسبة   وزيادة   ٪48  مئوية  نسبة  متوسط  الأولى  الدورة  في  بينما  ٪36  للزيادة  المئوية  النسبة  

تنفيذ   مع  ،  الأولية  القراءة  مهارات  يحسن  أن  يمكن  الأبجدية  الألغاز  استخدام  أن  الدراسة  نتائج  أظهرت.الثانية  

الأبجدية   الألغاز  وسائط  إدخال  مثل  الأبجدية  الألغاز  وسائط  باستخدام  الأولية  القراءة  مهارات  لتحسين   أنشطة  

أصواتها حسب الحروف رموز ونطق ، الساكنة والحروف العلة حروف وتحديد ، الحروف على والتعرف  ، 

تبدأ   التي  الكلمات  وقراءة  المغزى  ذات  الكلمات  وقراءة  ،  الألغاز  باستخدام  مناسب  بشكل  الحروف  وترتيب  

أعمارهم   تتراوح  الذين  للأطفال  الأولية  القراءة  على  القدرة  في  كبيرة  زيادة  هناك  كانت.  الحروف  بنفس  وترتيبها  

الأولى   الدورة  في  بينما  ٪36  للزيادة  المئوية  النسبة  متوسط  وكان  ،  والثانية  الأولى  الدورة  في  سنوات  6-5  بين  

الثانية  الدورة في ٪84 بنسبة وزيادة  ٪48 مئوية  نسبة متوسط . 

 

 بداية مهارات القراءة, الألغاز الأبجدية, البحث الإجرائي في الفصل الدراسي الكلمات الدالة: 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Kemampuan membaca pada anak usia dini disebut dengan kemampuan 

membaca permulaan. Kemampuan membaca permulaan menurut  Astuti & Istiarini  

(2020) merupakan kesanggupan anak dalam mengenal huruf abjad satu persatu dan 

menggabungkannya menjadi kata sederhana. Anak harus dikenalkan terlebih 

dahulu dengan huruf abjad, agar dapat membaca dengan baik. Kemampuan 

mengenal huruf merupakan kecerdasan linguistik atau kemampuan yang dimiliki 

manusia dalam berbicara, menulis dan memahami bahasa yang perlu 

dikembangkan sejak dini guna mempersiapkan pendidikan ke jenjang yang lebih 

tinggi (Purnamasari et al., 2022). Kemampuan anak dalam mengenal huruf dengan 

baik dapat dilihat jika anak dapat menyebutkan nama dan bunyi dari setiap huruf 

abjad. Oleh karena itu, penting untuk mengenalkan huruf pada anak sejak dini 

sebagai bekal untuk anak belajar membaca dan menulis. Anak usia 5-6 tahun yang 

cerdas dalam berbahasa memiliki salah satu ciri yaitu mampu membaca dan 

mengekspresikan sesuatu melalui gambar. Mengajarkan pemahaman huruf dan 

membaca sejak dini merupakan langkah yang sangat positif untuk pengembangan 

literasi anak (Juhaeti, 2022). Kemampuan mengenal huruf sangat penting dalam 

perkembangan literasi dan kemampuan berbahasa pada anak yang merupakan 

keterampilan membaca dan menulis. Agar dapat membaca dan menulis, anak harus 

bisa mengenali huruf-huruf yang membentuk sebuah kata.  

Kemampuan anak sangat beragam, ada anak yang sudah bisa membaca 

beberapa suku kata tetapi masih banyak anak yang masih belum mengenal simbol-
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simbol huruf dengan baik dan ada pula anak yang belum bisa membedakan simbol-

simbol huruf dengan benar (Hidayah, 2017). Pendidikan prasekolah adalah bentuk 

pembinaan yang diberikan kepada anak sejak lahir hingga berusia enam tahun 

(Elvira & Sainuddin, 2020). Pendidikan anak usia dini memang harus 

mempertimbangkan variasi anak yang berbeda. Setiap anak adalah individu dengan 

perkembangan dan kebutuhan yang unik dan berbeda. Oleh sebab itu pembelajaran 

membaca di tingkat usia dini membutuhkan guru yang tidak hanya dapat 

melaksanakan kurikulum, tetapi juga dapat menginterpretasikan dan 

mengembangkan kurikulum secara menarik. Jika guru kreatif dengan memasukkan 

permainan ke dalam aktivitas anak (Munte, 2018). Pembelajaran akan menjadi 

menarik dan menyenangkan. Anak-anak belajar tanpa keterpaksaan, mereka justru 

belajar bersama-sama. Bermain juga memberi mereka kesempatan untuk belajar 

dengan santai. Cara tersebut dapat merangsang perkembangan sel otak anak secara 

optimal, sehingga anak bisa menyerap informasi dan kesan dari pembelajaran yang 

telah dilaksanakan.  

Pada usia 5-6 tahun  anak sudah diajarkan tentang mengenal huruf dan 

membaca permulaan. Pembelajaran mengenal huruf dan membaca tersebut 

merupakan bagian dari pendidikan pra-sekolah atau taman kanak-kanak. Sehingga 

anak sudah harus bisa mencapai tahapan mengenal huruf dan membaca yang 

tercantum dalam STPPA PAUD. Adapun tahapan tersebut yaitu menyebutkan 

simbol-simbol huruf yang anak kenal, mengenal suara huruf awal dari nama benda 

yang ada disekitarnya, menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi atau 

huruf awal yang sama, memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf, 

membaca nama sendiri, menuliskan nama sendiri, memahami arti kata dalam cerita.  
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Anak-anak biasanya diperkenalkan dengan huruf abjad dan diajari membaca 

melalui berbagai aktivitas yang menyenangkan dan interaktif, seperti bernyanyi, 

bermain permainan, mewarnai, dan menggunakan media pembelajaran yang 

menarik. Tujuan utamanya adalah untuk membantu anak lebih mudah dalam 

mengidentifikasi huruf-huruf, menyebutkan nama mereka, dan mengenal suara 

bunyi yang sesuai dengan setiap huruf. Hal tersebut merupakan langkah awal yang 

penting dalam proses belajar membaca. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawanacara yang dilakukan peneliti pada 

kelompok B dan guru kelas di TK Muslimat NU 16 Hasan Ahmad. Terdapat 17 

anak dalam kelompok B yang masih kesulitan dalam membaca permulaan. 

Responden tersebut menyatakan 17 anak yang mengalami kesulitan dalam 

membaca tersebut rata-rata dikarenakan karena media yang digunakan 

membosankan dan tidak menarik semangat belajar anak.  

Hal tersebut berbeda dengan kondisi yang seharusnya bahwa, anak usia 5-6 

tahun sudah harus mencapai tahapan perkembangan bahasa khususnya pada 

keaksaraan di STTPA PAUD. Anak yang cenderung kurang aktif dalam 

pembelajaran karena kurangnya ketertarikan pada proses pembelajaran terutama 

membaca, akan menjadikan anak tersebut lamban dalam mengenal huruf sehingga 

membuat mereka menjadi lamban juga dalam membaca. Pada masa kanak-kanak 

ini mengenal huruf dan kata merupakan suatu hal baru bagi anak. Oleh karena itu, 

guru bisa mewujudkannya dengan cara sederhana yaitu dengan membuat variasi 

pembelajaran yang menyenangkan dengan media pembelajaran yang tidak hanya 

menggunakan kertas untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada 

anak. Salah satu media pembelajaran yang menyenangkan untuk meningkatkan 
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kemampuan membaca permulaan pada anak dan alat yang menarik minat anak-

anak untuk membaca adalah puzzle (Setyosari, 2010). 

Penggunaan Media Puzzle sebagai sumber pembelajaran karena selain 

memenuhi naluri bermain anak, juga berfungsi sebagai media pembelajaran yang 

diperlukan untuk mengembangkan aspek perkembangan anak usia dini atau usia 

Tanan Kanak-kanak. Menurut Futihat at al. (2020) puzzle merupakan jenis 

permainan yang menguji kreativitas dan daya ingat anak, tetapi tetap 

menyenangkan karena dapat dimainkan berulang kali. Kesulitan yang dialami 

dalam menyusun Puzzle tersebut akan membuat anak selalu ingin mencoba sampai 

ia berhasil.  Pada masa kanak-kanak, khususnya saat bermain, anak-anak siap untuk 

belajar apa pun. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa saat mereka mengaktifkan 

saluran pembelajaran mereka, mereka mempelajari berbagai adaptasi keterampilan 

penting, seperti perilaku sosial, pemecahan masalah, dan berpikir kreatif (Mukhlis 

& Mbelo, 2019). Media puzzle, selain bisa untuk belajar mengenal huruf dan 

membaca, didalamnya juga disertakan dengan gambar yang menarik untuk anak 

mainkan sehingga anak tidak mudah bosan ketika belajar sambil bermain puzzle.  

Senada dengan pendapat Amalia (2021) terdapat berbagai macam desain dan 

bentuk media puzzle, salah satunya adalah Puzzle alfabet. Media puzzle alfabet 

tersebut terdiri dari huruf-huruf terpisah yang dapat disusun kembali untuk 

membentuk sebuah kata sederhana tergantung pada puzzle alfabet yang digunakan. 

Memanfaatkan puzzle alfabet sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan 

perkembangan anak dalam mengenal huruf akan membuat anak tertarik dan lebih 

termotivasi untuk melakukan kegiatan yang mendorong kemampuan membaca 

permulaan. Hal tersebut sama seperti yang dikatakan oleh Rishantie Shinta 
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Anggraini et al. (2018) bahwa bermain dengan menggunakan media puzzle alfabet 

merupakan suatu strategi yang sesuai dengan tahap perkembangan bahasa anak 

dalam kemampuan membaca permulaan.  

Berdasarkan permasalahan tersebut dapat disimpulkan bahwa, kemampuan 

membaca permulaan menjadi capaian perkembangan keaksaraan yang penting 

untuk anak usia 5-6 tahun sebagai bekal pada jenjang pendidikan anak yang lebih 

tinggi. Namun pada kenyataannya ada 17 anak pada kelompok B di TK Muslimat 

NU 16 Hasan Ahmad yang masih belum mencapai kriteria mengenal huruf anak 

usia 5-6 tahun, hal ini dikarenakan media yang digunakan membosankan dan tidak 

menarik semangat belajar anak, anak cenderung kurang aktif dalam pembelajaran 

karena kurangnya ketertarikan pada proses pembelajaran terutama membaca 

dengan menggunakan media buku saja. Kemudian karena beberapa anak tersebut 

lamban dalam mengenal huruf membuat mereka menjadi lamban juga dalam 

membaca. Pengembangan variasi dalam pembelajaran perlu dilakukan guru untuk 

meningkatkan minat anak dalam belajar membaca. Penggunakan media puzzle 

alfabet menjadi pendekatan yang tepat untuk memperkaya pembelajaran dan 

membuatnya lebih menarik  bagi anak karena visualisasi, warna, gambar, dan 

bentuk puzzle alfabet lebih menarik daripada buku. Permasalahan tersebut 

membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul sebagai berikut, 

“Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Media Puzzle 

Alfabet di TK B Muslimat NU 16 Hasan Ahmad Kepanjen”.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian tersebut, maka 

peneliti membuat rumusan masalah dalam skripsi ini adalah : 

1. Bagaimana proses penggunaan media puzzle alfabet dalam meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun? 

2. Bagaimana peningkatan kemampuan membaca permulaan setelah 

menggunakan media puzzle alfabet?  

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui proses penggunaan media puzzle alfabet dalam meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun.  

2. Meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun 

menggunakan media Puzzle alfabet. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat hasil penelitian ini, ialah ditinjau dari segi teoritis dan praktis. 

Dengan demikian, kajian ini diharapkan dapat menghasilkan manfaat berikut ini : 

1. Manfaat secara Teoritis 

Diharapkan penelitian ini berguna bagi penelitian penelitian selanjutnya, juga 

berguna untuk menambah pengetahuan baru dalam proses belajar mengajar 

terutama membaca.  
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2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi Anak 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan untuk selalu mendorong dan 

memotivasi anak agar lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran serta dapat 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak. 

b. Bagi Guru 

Agar pendidik dapat lebih baik dalam mendidik dan mengembangkan  

kreativitas dan menarik perhatian anak dalam pembelajaran yang 

menyenangkan dan bermakna. 

c. Bagi penelitian selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai referensi dalam 

pengembangan variabel dan indikator yang diteliti berkaitan dengan upaya 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan oleh Ummul Hidayah yang berjudul “Pengaruh Alat 

Permainan Edukatif Alphabetic Puzzle Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan 

Anak Kelompok A di B.A Aisiyah Sonorejo II Sukoharjo”. Kemampuan anak 

sangat beragam, ada anak yang sudah bisa membaca beberapa suku kata tetapi 

masih banyak anak yang masih belum mengenal simbol-simbol huruf dengan baik 

dan ada pula anak yang belum bisa membedakan simbol-simbol huruf dengan 

benar. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh menggunakan 

Alat Permainan Edukatif (APE) Alphabetic Puzzle terhadap kemampuan membaca 

anak kelompok A. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif 

dengan menggunakan jenis penelitian eksperimen, desain penelitian eksperimen 

yang digunakan ialah pre-eksperimental design. Hasil dari penelitian tersebut 

menyatakan jika rata-rata skor yang didapatkan menunjukkan jika kemampuan 

membaca anak mengalami peningkatan dan Berkembang Sesuai Harapan (BSH). 

Jadi bisa disimpulkan menggunakan Alat Permainan Edukatif (APE) berpengaruh 

terhadap kemampuan membaca permulaan anak kelompok A (Hidayah, 2017). 

Penelitian yang dilakukan oleh Anisahwati Munte yang berjudul “Upaya 

Meningkatkan Kemampuan Pengenalan Huruf Melalui Media Puzzle Huruf di RA 

Ar-Rahman Rahuning Kabupaten Asahan”. Penggunaan media puzzle sebagai 

media pembelajaran dapat memberikan kesempatan anak untuk bermain sekaligus 

belajar. Puzzle huruf juga menjadi sumber belajar yang diperlukan anak untuk 

mengembangkan aspek-aspek perkembangan, karena dalam permainan tersebut 
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anak bisa mengenal dan membaca huruf juga disertakan gambar-gambar yang 

menarik minat belajar anak. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk meningkatkan 

kemampuan pengenalan huruf menggunakan media puzzle huruf. Jenis penelitian 

yang digunakan yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari tiga siklus 

dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Hasil 

penelitian ini menujukkan bahwa penggunaan media puzzle huruf efektif dalam 

meningkatkan kemampuan pengenalan huruf pada anak-anak di RA Ar-Rahmah 

Rahuning, Kabupaten Asahan. Peningkatan tersebut dapat diukur dengan 

membandingkan rata-rata persentase hasil tes atau aktivitas pengenalan huruf 

sebelum dan setelah penerapan tindakan kelas (Munte, 2018). 

Penelitian yang dilakukan oleh Ratih Fitri Astuti dan Ratna Istiarini yang 

berjudul “Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia 5-6 

Tahun Melalui Media Puzzle Di PAUD Flamboyan Sukasari Kota Tangerang”. 

Aspek perkembangan bahasa menjadi salah satu aspek penting yang perlu 

dikembangkan pada anak usia dini. Melalui bahasa anak bisa memahami kata dan 

kalimat yang dihubungan dengan bahasa lisan maupun tulisan. Kemampuan 

membaca permulaan menjadi istilah penting dari kemampuan membaca pada anak 

usia dini. Perilaku atau aktivitas visual yang terkait dengan pemahaman simbol atau 

tulisan menjadi acuan penting dapat atau tidaknya anak pada kemampuan membaca 

permulaannya. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kemampuan 

membaca permulaan melalui media puzzle pada anak didik kelompok B. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 4 tahap dan 3 

siklus. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa terjadi 
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peningkatan kemampuan membaca permulaan menggunakan media puzzle (Astuti 

& Istiarini, 2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh Eti Juhaeti yang berjudul “Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Anak Usia Dini Melalui Bermain Puzzle Huruf”. Anak 4-6 

tahun yang cerdas dalam berbahasa memiliki salah satu ciri yaitu mampu membaca 

dan mengekspresikan sesuatu melalui gambar. Mengajarkan pemahaman huruf dan 

membaca sejak usia dini merupakan langkah yang sangat positif untuk 

pengembangan literasi anak. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk meningkatkan 

kemmapuan membaca anak usia dini melalui bermain puzzle huruf. Penelitian ini 

menggunakan analisis data yang dilakukan dengan teknik kuantitatif. Tenik 

pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini melalui observasi dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan secara signifikan 

pada kemampuan membaca anak usia dini melalui bermain puzzle huruf, dari pada 

anak yang tidak menggunakan permainan puzzle huruf  (Juhaeti, 2022).  

Penelitian ini dilakukan oleh Mita Dewi Purnamasari, Astuti Darmiyanti dan 

Feronica Eka Putri yang berjudul “Pengaruh Media Puzzle Huruf Terhadap 

Kemampuan Mengenal Huruf Pada Anak Usia 4-5 Tahun di TK Islam Hanifa 

Karawang”. Perkembangan bahasa memegang peranan penting dalam pertumbuhan 

dan perkembangan anak. Lingkungan prasekolah merupakan waktu yang kritis 

untuk mengasah keterampilan bahasa anak. Keterampilan bahasa yang berkembang 

baik memberikan dasar untuk kemampuan menulis dan membaca. Anak-anak yang 

memiliki basis bahasa yang kuat lebih mudah belajar membaca dan menulis ketika 

mereka memasuki sekolah. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

pengaruh media puzzle huruf terhadap keterampilan pengenalan huruf anak usia 4-
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5 tahun. Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimen kuantitatif, 

desain tersebut adalah Pre-Experimental Designs dengan model One Group Prettest 

Posttest. Data yang didapatkan kemudian dihitung dengan menggunakan metode 

analisis data deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan jika 

media puzzle huruf berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan mengenal 

huruf pada anak usia 4-5 tahun (Purnamasari et al., 2022).  

Beberapa diantara peneliti terdahulu tersebut dapat disimpulkan bahwa 

terdapat persamaan dan perbedaan yang dilakukan oleh peneliti saat ini. Persamaan 

dari penelitian sebelumnya yaitu sama-sama memiliki tujuan untuk meningkatkan 

kemampuan anak dalam mengenal huruf dan membaca permulaan menggunakan 

media puzzle alfabet. Mengenai perbedaan dari penelitian sebelumnya yaitu peneliti 

terdahulu ada yang hanya melihat pengaruh media puzzle alfabet untuk 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan ataupun mengenal huruf tanpa 

memberikan perbaikan. Selain itu, jenis penelitian yang digunakan berbeda-beda 

dan media puzzle alfabet yang digunakan merupakan jenis model puzzle huruf 

kepingan terpisah yang disusun seperti pada umumnya. Sedangkan pada penelitian 

ini akan lebih fokus untuk meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal huruf 

menggunakan media puzzle alfabet acak dan akan disusun anak menjadi sebuah 

kata sederhana sesuai dengan gambar yang peneliti sediakan. Jadi kemampuan anak 

dalam mengenal huruf dan membaca permulaan anak akan mengalami peningkatan.  

B. Kajian Teori 

1. Hakikat Membaca Permulaan Anak Usia Dini 

Membaca merupakan suatu kegiatan mengenal huruf dan menghubungkan 

menjadi kata-kata, menghubungkan dengan bunyi dan maknanya sehingga dapat 



 
 

12 
 

menarik kesimpulan untuk mengerti maksud dari bacaan tersebut (Yulsyofriend, 

2013). Membaca menjadi proses untuk menginterpretasikan simbol-simbol tertulis 

untuk memperoleh makna dan informasi, hal ini melibatkan pengenalan huruf, kata, 

frasa, dan kalimat untuk memahami pesan yang disampaikan oleh penulis.  

Pendapat senada dengan Tarigan (1984) dalam Tantri (2016) bahwa 

membaca merupakan suatu proses yang digunakan oleh pembacanya untuk 

memperoleh pesan yang disampaikan penulis melalui kata-kata atau tulisan. 

Membaca tidak hanya tentang mengenali kata-kata, tetapi juga memahami konteks, 

ide, dan gagasan yang terkandung dalam tulisan. Hal ini penting dalam memperluas 

pengetahuan, memperbaiki keterampilan berpikir, dan mengembangkan imajinasi 

serta pemahaman hal-hal yang ada di sekitar kita. 

Pada beberapa tahapan proses dalam belajar membaca, anak usia 5-6 tahun 

termasuk dalam tahap kedua dalam membaca yaitu Initial reading (membaca 

permulaan). Pada tahapan tersebut anak hanya sebatas membaca huruf satu persatu 

atau membaca abjad secara umum. Membaca secara umum juga mengandung arti 

bahwa pada tahap tersebut anak belajar menggabungkan huruf menjadi suku kata 

(Mar’at, 2005).  Pengenalan huruf merupakan komponen hakiki dari perkembangan 

membaca dan menulis. Anak perlu mengenal dan memahami huruf abjad sebagai 

langkah awal menuju kemampuan membaca dan menulis yang mandiri dan lancar.  

Menurut pendapat Rasyid (2009) bagian penting dalam mengembangkan 

keterampilan membaca  anak untuk dapat membaca beberapa kata dan belajar 

tentang huruf cetak di lingkungan/environmental print sebelum mengetahui alfabet 

yaitu anak menyebutkan huruf-huruf yang ada dalam daftar Alfabet, belajar 

membaca tidaklah sulit dibandingkan dengan anak yang belum mengenal huruf 
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sama sekali. Membaca adalah langkah dasar dalam proses pembelajaran, sehingga 

anak perlu menguasai kemampuan membaca agar dapat memperoleh pengetahuan 

dari berbagai hal di sekitarnya (Susanti, 2021). Mengembangkan keterampilan 

membaca pada anak sebelum mereka mengetahui alfabet melibatkan beberapa 

aspek yang penting. Literasi pada anak usia dini bukan hanya mencakup 

kemampuan membaca tulisan, tetapi juga mencakup kemampuan memahami 

simbol atau tanda-tanda yang terdapat di lingkungan sekitarnya (Tegariyani et al., 

2023). Pembelajaran lingkungan atau enviromental print tersebut meliputi,  anak 

dapat belajar membaca melalui kata-kata dan simbol yang mereka temui sehari-hari 

di lingkungan mereka, Mulai dari label di produk makanan, tanda lalu lintas, sampai 

nama-nama toko di sekitar mereka. Kemudian, fokus pada kata-kata yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari anak, seperti nama-nama benda, warna, dan tanda-

tanda yang sering mereka temui. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan pengertian 

membaca merupakan merupakan proses yang dilakukan  seseorang untuk 

menginterpretasikan dan memahami bacaan atau tulisan. Kemudian, kemampuan 

membaca permulaan merupakan kesanggupan untuk membaca huruf abjad satu 

persatu dan menggabungkannya menjadi kata sederhana yang bisa dimaknai. 

Aktivitas membaca melibatkan interaksi kompleks antara pembaca dan tulisan, di 

mana pembaca tidak hanya mengenali huruf dan kata-kata, tetapi juga membangun 

dan menyimpulkan makna dari informasi yang disajikan dalam bacaan atau tulisan. 

2. Capaian Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia 5-6 Tahun  

Peraturan Menteri dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 tentang 

Standar Pendidikan Anak Usia Dini Tahun 2014, mengenai pencapaian 
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perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun khususnya pada perkembangan 

keaksaraan yang mencakup menulis dan menyebutkan nama sendiri, menyebutkan 

simbol-simbol huruf yang anak kenal, menyebutkan  kelompok gambar yang 

memiliki huruf awal dengan bunyi yang sama (Permendikbud, 2014). Pencapaian 

perkembangan bahasa ini sangat penting untuk membangun dasar kemampuan 

literasi anak. Secara khusus, pada perkembangan keaksaraan di usia 5-6 tahun, 

terdapat beberapa kompetensi yang perlu dicapai anak, antara lain : 

a. Menulis dan menyebutkan nama sendiri 

Anak usia 5-6 tahun diharapkan dapat mengenal dan menulis nama sendiri 

dengan benar. Hal tersebut merupakan bagian dari pengenalan diri anak 

terhadap huruf dan bagaimana huruf-huruf tersebut membentuk kata yang 

berarti. 

b. Menyebutkan simbol-simbol huruf yang anak kenal 

Anak pada usia ini diharapkan dapat mengenali dan menyebutkan simbol-

simbol huruf yang sudah mereka pelajari, baik dalam konteks huruf kapital 

maupun huruf kecil. Kemampuan ini berkaitan dengan pengenalan fonem 

(bunyi) yang ada dalam alfabet serta hubungan antara bunyi dan simbol 

grafis huruf. 

c. Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki huruf awal dengan 

bunyi yang sama 

Anak juga diharapkan dapat mengidentifikasi kelompok gambar yang 

memiliki huruf awal dengan bunyi yang sama. Misalnya, gambar apel (a), 

ikan (i), dan mobil (m) di mana huruf pertama dari setiap kata tersebut 

memiliki bunyi yang sama. Aktivitas ini membantu anak dalam 



 
 

15 
 

mengembangkan kemampuan membedakan bunyi huruf dan memahami 

konsep fonemik yang sangat penting untuk membaca dan menulis.Melalui 

pencapaian-pencapaian tersebut, anak usia 5-6 tahun mulai diperkenalkan 

dengan konsep dasar membaca dan menulis, yang akan menjadi fondasi 

untuk pengembangan kemampuan literasi mereka di masa yang akan 

datang. 

 Dhieni et al., (2021) juga berpendapat membaca merupakan keterampilan 

bahasa tulis reseptif yang membutuhkan banyak keterampilan, termasuk mengenali 

huruf dan kata-kata, menghubungkannya dengan bunyi, dan membuat kesimpulan 

tentang maksud bacaan. Pada konteks perkembangan anak usia 5-6 tahun, kegiatan 

membaca biasanya dimulai dengan pengenalan huruf dan kata dasar, diikuti dengan 

latihan membangun kosakata dan pemahaman sederhana. Pembelajaran yang 

menyenangkan, seperti membaca bersama, menyanyikan lagu yang berhubungan 

dengan huruf dan kata, serta menggunakan gambar untuk memperjelas makna teks, 

sangat membantu anak-anak dalam mempelajari keterampilan membaca ini. 

Selaras dengan pendapat Masjidi (2007) membaca merupakan bagian integral 

dari perkembangan bahasa, dan proses ini melibatkan penerjemahan simbol-simbol 

atau gambar menjadi suara, yang kemudian dikombinasikan untuk membentuk 

kata-kata. Kemampuan membaca pada anak bukan hanya bergantung pada 

pengenalan huruf dan kata, tetapi juga pada pemahaman bahwa setiap simbol atau 

gambar memiliki arti yang dapat diungkapkan melalui suara, yang kemudian 

membentuk makna dalam bentuk kata atau kalimat. Pada usia ini, anak-anak mulai 

mengenal dasar-dasar membaca yang sangat penting untuk membangun 

keterampilan membaca yang lebih lanjut. Berikut adalah beberapa capaian 
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membaca permulaan yang diharapkan pada anak usia 5-6 tahun menurut (Masjidi, 

2007) : 

a. Membaca huruf pada gambar 

Anak dapat menggunakan gambar untuk membantu memahami isi bacaan. 

Mereka belajar untuk menyusun huruf sesuai dengan gambar yang disedikan, 

dan ini membantu mereka menafsirkan atau memahami cerita meskipun 

mereka belum dapat membaca semua kata dengan sempurna. 

b. Mengenal Kata-Kata Sederhana 

Anak dapat mulai mengenali dan membaca kata-kata sederhana yang sering 

muncul dalam kehidupan sehari-hari, seperti nama-nama objek, kata-kata 

umum (misalnya, "ibu", "ayah", "rumah"), atau kata-kata yang mereka lihat di 

lingkungan sekitar. 

c. Menyusun dan Membaca Kalimat Sederhana 

Anak mulai belajar membaca kalimat sederhana yang terdiri dari beberapa 

kata. Mereka dapat membaca kalimat yang sangat sederhana seperti "Ini bola" 

atau "Saya suka apel". Ini mengembangkan kemampuan mereka untuk 

memahami bagaimana kata-kata tersusun menjadi kalimat yang berarti. 

3. Pentingnya Membaca Untuk Anak Usia Dini 

Salah satu aspek penting yang harus dikembangkan pada anak usia dini 

adalah kemampuan membaca (Dhieni et al., 2021). Anak akan merasa bahagia 

ketika ia memiliki kemampuan membaca dengan baik karena rasa keingintahuan 

dalam diri anak akan berkembang dan dapat tersalurkan dengan baik melalui 

kegitan membaca. Mengajarkan membaca pada anak usia dini   sangat penting 

dilakukan, karena pada anak usia dini memberikan pemahaman tentang membaca 
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akan membantu mereka mengembangkan kemampuan membacanya dikemudian 

hari. Anak yang memiliki kemampuan membaca sejak dini akan lebih mudah dan 

siap untuk menuju pendidikan yang lebih tinggi. Selain itu anak akan memiliki 

potensi lebih tinggi dan lebih mudah dalam menyerap segala hal yang diajarkan 

dengan baik. Pentingnya pengenalan huruf tergambar dari fakta bahwa anak-anak 

yang dapat mengenal dan menyebut huruf-huruf dalam abjad memiliki keuntungan 

dalam proses pembelajaran membaca. Mereka cenderung mengalami lebih sedikit 

kesulitan daripada anak-anak yang tidak mengenal huruf. Dengan demikian, 

penguasaan huruf abjad menjadi dasar yang penting dalam pembelajaran membaca 

permulaan.  

4. Tahapan Membaca Pada Anak Usia Dini 

Seorang ahli psikolog, pendidik dan ahli literasi anak usia dini yaitu Jeanne 

S. Chall mengidentifikasi 6 tahap perkembangan membaca pada anak usia dini 

dalam bukunya yang berjudul Stages of Reading Development. Enam tahap tersebut 

memiliki karakteristik pada tiap tahapnya, namun kemampuan membaca yang 

dimaksud tidak hanya bisa membaca dan mengeja huruf tapi kemampuan anak 

memahami suatu bacaan tersebut. Berikut 6 tahap yang dimaksud yaitu Chall  

(1983) dalam Wilson et al. (2023)  :  

a) Tahap Pre-Reading (6 bulan – 4 tahun) 

Pada tahap ini kemampuan membaca anak masih dalam tahap belajar. Sehingga, 

bisa dikatakan jika anak-anak masih berpura-pura membaca ketika ia membuka 

buku. Tetapi saat dibacakan buku cerita oleh orang lain, anak mulai mengenal 

huruf, kata dan simbol yang ada pada bacaan.  

b) Tahap Initial Reading (5-7 tahun) 



 
 

18 
 

Pada tahap ini disebut juga dengan istilah membaca permulaan. Tahap tersebut 

merupakan tahap membaca yang sesungguhnya, anak mulai mengerti hubungan 

antara huruf dan bunyi huruf, kemudian anak juga bisa membaca kata atau 

kalimat sederhana. Pada tahap akhir ini, anak-anak biasanya sudah bisa mengerti 

4.000 kata yang ia dengar dan 600 kata yang anak baca. 

c) Confirmation dan Fluency (7-8 tahun) 

Pada tahap ini kemampuan membaca anak sudah pada tahap mandiri, anak sudah 

semakin fasih dalam membaca. Anak juga dapat memahami konteks cerita lebih 

tinggi lagi, di akhir tahap ini anak sudah mampu memahami 9.000 kata yang ia 

dengar dan 3.000 kata yang anak baca. 

d) Reading for Learning (9-14 tahun) 

Pada tahap ini membaca untuk belajar adalah tahap di mana anak-anak mulai 

menggunakan keterampilan membaca mereka untuk memahami dan 

memperoleh pengetahuan tentang berbagai topik. Ini merupakan tahap yang 

penting dalam perkembangan literasi, di mana anak tidak hanya membaca untuk 

menikmati cerita, tetapi juga untuk memperluas pengetahuan mereka secara 

umum. 

e) Multiple Viewpoints (15-17 tahun) 

Pada tahap ini yaitu sudut pandang ganda dalam membaca merujuk pada 

kemampuan anak untuk memahami dan menghargai berbagai sudut pandang 

atau perspektif yang berbeda dalam teks yang dibaca. Ini merupakan 

kemampuan kritis yang penting dalam literasi yang berkembang, terutama saat 

membaca teks yang mengandung berbagai pendapat, argumen, atau sudut 

pandang yang berbeda-beda. 
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f) Contruction dan Recontruction (18 tahun ke atas) 

Pada tahap ini konteks membaca merujuk pada proses di mana anak tidak hanya 

memahami teks yang dibaca, tetapi juga aktif dalam membangun pemahaman 

mereka sendiri tentang isi bacaam tersebut. Menurut Prasetyono (2011) tahapan 

membaca pada anak usia dini dibagi menjadi 3 tahap yaitu : 

1. Tahap 1 (Membaca Gambar) 

Pada tahap pertama ini anak diberikan sebuah gambar saja, contohnya gambar 

kucing maka tidak boleh ada tulisan, hiasan atau gambar lain. 

2. Tahap 2 (Membaca gambar dan huruf) 

Pada tahap kedua anak diberikan sebuah gambar dengan membaca huruf yang 

sesuai dengan huruf awal pada gambar. 

3. Tahap 3 (Membaca gambar dan kata) 

Pada tahap ketiga anak diberikan gambar beserta tulisan makna gambar untuk 

dibaca. Tahap membaca kalimat merupakan tahapan yang paling matang dari 

keterampilan membaca. Anak sudah banyak menguasai kosa kata dan bisa 

merangkaikannya menjadi sebuah kalimat sehingga anak sudah bisa 

membaca buku cerita. Menurut Cochorane dalam buku Tadkirotun Musfiroh 

bahwa perkemabangan dasar kemampuan membaca pada anak usia 4-6 tahun 

dibagi menjadi lima tahap antara lain yaitu : 

a. Tahap Fantasi (Magical Stage) 

Pada tahap ini anak mulai belajar kegunaan buku dan bagaimana cara 

menggunakan buku. Anak akan mulai berpikir jika buku itu adalah sesuatu 

yang penting dengan cara membolak-balikkan buku, membawa buku 

kemana-mana, bahkan anak memiliki buku favoritnya sendiri. 
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b. Tahap Pembentukan Konsep Diri (Self Concept Stage) 

Pada tahap ini anak memandang dirinya sebagai pembaca, anak akan 

terlihat pura-pura membaca buku, menyimpulkan makna dari gambar pada 

buku dan membahas buku tersebut meskipun tidak sesuai dengan isi dalam 

buku tersebut. 

c. Tahap Membaca Gambar (Bridging Reading Stage) 

Pada tahap ini anak mulai menyadari cetakan buku yang mereka lihat dan 

mulai memilih-milih kata yang sudah mereka kenal, kemudian dapat 

membacanya berkali-kali. Pada tahap ini anak sudah mulai mengenal 

huruf abjad atau alfabet.  

d. Tahap Lepas Landas (Take Off Reader Stage) 

Pada tahap ini anak mulai menggunakan tiga sistem tanda atau ciri 

grafofonik, semantik dan sintaksis. Anak mulai berkeinginan untuk 

membaca, mulai mengenal huruf dari berbagai konteks, mulai 

memperhatikan lingkup huruf dan anak mulai membaca tulisan apapun 

yang ada di sekitarnya. 

e. Tahap Mandiri atau Membaca Lancar (Independent Reader Stage) 

Pada tahap ini anak dapat membaca secara mandiri. Mereka mulai 

menggunakan strategi membaca yang lebih maju, seperti mengacu pada 

konteks, mengidentifikasi kata-kata tak dikenal berdasarkan akar kata atau 

imbuhan, dan menggunakan gambaran umum untuk memprediksi apa 

yang akan terjadi selanjutnya dalam bacaan. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tahapan 

perkembangan membaca yang digunakan yaitu membaca permulaan (Initial 



 
 

21 
 

reading) anak usia 5-6 tahun. Kemudian tahap membaca yang digunakan adalah 

tahap membaca gambar dan kata karena objek yang diteliti merupakan anak di 

Taman Kanak-kanak yang masih dalam usia prasekolah.  

C. Hakikat Media Puzzle Alfabet  

1. Pengertian Media Puzzle  

Kata "media" berasal dari bahasa Latin ”medium” yang memiliki arti 

sebagai perantara atau penghubung (Mahnun, 2012). Dalam dunia pendidikan, 

media merujuk pada sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau 

informasi pembelajaran dari sumber (komunikator) kepada penerima pesan 

(komunikan). Media pembelajaran bertujuan untuk membantu guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran kepada siswa dengan lebih mudah (Rupnidah & 

Suryana, 2022). Liyana & Kurniawan (2019) juga mendukung pendapat tersebut 

bahwa media pembelajaran mencakup seluruh alat dan benda yang digunakan untuk 

menyampaikan ide, pesan, dan gagasan dari pengirim kepada penerima. Dalam hal 

ini, guru berperan sebagai pengirim pesan atau pendidik, sedangkan yang menerima 

adalah peserta didik. Media pembelajaran dimanfaatkan untuk merangsang 

perkembangan pikiran, perasaan, perhatian, dan minat siswa agar proses 

pembelajaran dapat berlangsung secara optimal. 

Kata ”puzzle” berasal dari bahasa inggris yang berarti teka-teki atau 

bongkar pasang (Chandra, 2019). Media puzzle merupakan suatu media 

pembelajaran yang berupa potongan-potongan gambar yang disusun hingga 

membentuk gambar utuh. Media ini digunakan sebagai alat bantu dalam 

pembelajaran untuk menarik perhatian siswa melalui permainan yang melibatkan 

penyusunan potongan-potongan gambar. Media puzzle merupakan alat permainan 
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edukatif yang menyenangkan untuk digunakan dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir atau kognitif anak dalam memecahkan suatu permasalahan 

(Setyosari, 2010). Melalui puzzle, anak dapat termotivasi untuk belajar. Penggunaan 

media puzzle diharapkan dapat merangsang minat peserta didik dalam proses 

pembelajaran dan membantu mereka mengembangkan berbagai keterampilan, 

seperti kesabaran dan kemampuan berpikir kreatif.  

Menurut  Amalia & Patiung (2021) media puzzle memiliki beberapa jenis 

model atau desain, salah satunya media puzzle alfabet atau puzzle huruf. Media 

tersebut terdiri dari huruf-huruf individual yang bisa disusun ulang untuk 

membentuk suatu kata tergantung puzzle yang digunakan. Media puzzle huruf atau 

alfabet adalah salah satu jenis puzzle yang populer dan bermanfaat untuk 

mengajarkan huruf dan membentuk kata pada anak-anak. Jenis puzzle ini biasanya 

terdiri dari kepingan-kepingan yang masing-masing memiliki satu huruf. Anak-

anak dapat menyusun huruf-huruf tersebut untuk membentuk kata atau frasa 

tertentu. 

Menurut (Juhaeti, 2022) terdapat berbagai macam desain dan bentuk media 

Puzzle, salah satunya adalah Puzzle alfabet. Media Puzzle alfabet tersebut terdiri 

dari huruf-huruf terpisah yang dapat disusun kembali untuk membentuk sebuah 

kata sederhana tetapi tergantung pada Puzzle alfabet yang digunakan. 

Memanfaatkan Puzzle alfabet sebagai media untuk meningkatkan anak dalam 

mengenal huruf akan membuat anak tertarik dan lebih termotivasi untuk melakukan 

kegiatan yang mendorong kemampuan membacanya. Hal tersebut sama seperti 

yang dikatakan oleh Rishantie, Shinta Anggraini et al. (2018) bahwa bermain 
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dengan menggunakan media Puzzle alfabet adalah suatu strategi yang sesuai 

dengan kepribadian serta tahap perkembangan anak.  

Madyawati  (2016) juga berpendapat bahwa permainan puzzle alfabet atau 

puzzle huruf merupakan permainan huruf-huruf yang terpisah kemudian dapat 

disusun kembali menjadi sebuah kata. Media tersebut memberikan kesempatan 

pada anak untuk mengelsplorasi kemmapuan yang dimilikinya. Bermain dengan 

puzzle alfabet atau puzzle huruf adalah salah satu pendekatan yang efektif dengan 

kerakteristik serta tumbuh kembang anak sehingga anak bisa termotivasi untuk 

mengasah keterampilan berbahasanya. 

Penggunaan media puzzle dapat digunakan anak sejak usia 2-8 tahun. 

Namun, yang membedakan hanya tingkatan kerumitan puzzle pada masing-masing 

usia. Pada usia 2-3 tahun potongan puzzle hanya 4 keping tidak lebih, kemudian 

usia 3-4 tahun potongan puzzle tidak lebih dari 5 keping, usia 4-5 tahun potongan 

puzzlenya tidak lebih dari 6 keping dan usia 5-6 tahun potongan puzzle tidak lebih 

dari 10 keping (Trimantara & Mulya, 2019).  Puzzle dapat membantu anak untuk 

mengingat, sebab puzzle terdiri dari berbagai macam warna dan bentuk yang dapat 

menarik perhatian anak serta dapat membantu anak untuk memahami suatu 

persoalan dengan cepat dan mudah. Jadi dapat disimpulkan, jika puzzle merupakan 

permainan yang dapat dibongkar pasang sehingga dapat membuat anak termotivasi 

untuk menyelesaikan suatu masalah.  

2. Manfaat Media Puzzle 

Ada beberapa manfaat yang didapatkan dalam bermain media puzzle 

(Suyadi, 2011) antara lain :  
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a. Kekuatan fisik motorik : permainan puzzle dapat mengembangkan 

koordinasi antara mata dengan tangan 

b. Keterampilan kognitif : Permainan puzzle membuat anak memiliki 

pengalaman memecahkan teka-teki  puzzle, serta membantu anak belajar 

konsep matematika misalnya mengelompokkan, membandingkan ukuran 

dan lain-lain. 

c. Keterampilan bahasa : Permainan puzzle membantu anak-anak dalam 

mengenal huruf-huruf abjad. Dengan menyusun huruf-huruf ini, anak-anak 

dapat mengasah kemampuan pengenalan dan pemahaman mereka terhadap 

abjad.  

d. Keterampilan sosial : Permainan puzzle secara bersama-sama dapat 

mendorong anak-anak untuk bekerja sama dan berkolaborasi. Mereka perlu 

berkomunikasi, mendengarkan ide-ide teman mereka, dan menyusun 

strategi bersama untuk menyelesaikan puzzle. 

e. Keterampilan emosional : Menyelesaikan puzzle bisa menantang, dan ini 

dapat membantu anak-anak mengatasi rasa frustrasi. Mereka belajar untuk 

bertahan dan tidak menyerah ketika menghadapi kesulitan. Setelah berhasil 

menyelesaikan puzzle, anak-anak merasakan rasa bangga dan pencapaian. 

Ini dapat membantu membangun kepercayaan diri dan memberi mereka 

kepuasan emosional. 

Bermain puzzle memang dapat memberikan berbagai manfaat bagi 

perkembangan anak, khususnya dalam hal pemahaman bentuk, warna, dan 

hubungan benda-benda. Puzzle termasuk benda tiga dimensi yang dapat dibongkar 

pasang oleh anak, beberapa puzzle melibatkan kreativitas dan ekspresi diri saat 
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anak-anak menyusun gambar atau kata-kata. Hal tersebut memberi anak 

kesempatan untuk mengekspresikan emosi dan ide-ide mereka. Berdasarkan 

pendapat diatas dapat disimpulkan jika manfaat bermain puzzle meliputi untuk 

mengembangkan keterampilan fisik motorik, keterampilan kognitif, keterampilan 

bahasa dan keterampilan sosial emosional.  

3. Langkah-langkah Permainan Puzzle Alfabet 

Menggunakan media puzzle menjadi salah satu kegiatan yang 

menyenangkan bagi anak. Melalui bermain, anak belajar mengenali lingkungannya 

dengan melalui kegiatan yang menyenangkan bisa meningkatkan kinerja sel 

otaknya secara efektif. Beberapa langkah-langkah menggunakan media puzzle 

(Munte, 2018) antara lain : 

1) Siapkan media puzzle alfabet yang sesuai dengan materi pembelajaran yang 

akan disampaikan. 

2) Berikan pengantar tentang materi pembelajaran yang akan disampaikan. 

3) Bagikan beberapa puzzle alfabet kepada anak.. 

4) Berikan bimbingan dan arahan kepada anak tentang penggunaan puzzle. 

5) Berikan satu kalimat berdasarkan gambar yang dilihat anak pada puzzle. 

6) Anak diajak untuk mengulang kalimat berdasarkan gambar yang disebutkan 

oleh guru. 

7) Anak menyusun puzzle huruf menjadi sebuah kalimat sesuai dengan gembar 

yang ada. 

8) Guru memberikan bimbingan pada anak yang mengalami kesulitan 

9) Guru mengamati kegiatan anak-anak 
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10) Berikan kesempatan kepada anak untuk berdiskusi dan bertanya tentang materi 

pembelajaran yang disampaikan melalui media puzzle. 

11) Evaluasi pemahaman anak terhadap materi pembelajaran yang disampaikan 

melalui media puzzle. 

12) Guru memberikan nilai pada hasil kerja anak 

13) Anak merapikan kembali dan mengembalikan puzzle yang telah digunakan. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan jika mempersiapkan puzzle 

alfabet, guru harus mengikuti langkah-langkah yang runtut agar proses 

pembeajaran dengan menggunakan media puzzle alfabet dapat berjalan dengan baik 

dan memberikan hasil yang signifikan pada perkembangan kemampuan mengenal 

huruf anak. 

4. Kelebihan dan Kekurangan Media Puzzle 

Sifat kompetitif yang ada dalam permainan puzzle dapat mendorong anak 

untuk berlomba-lomba maju menyelesaikan (Nisak, 2022). Pembelajaran yang 

menggunakan media puzzle tentu memiliki kelebihan dan kekurangan didalamnya. 

Anak cenderung lebih tertarik jika pembelajaran dilakukan dengen bermain, dengan 

permainan puzzle ini akan meningkatkan semangat belajar dan rasa percaya diri 

anak. Keunggulan yang diberikan pada permainan puzzle yaitu mudah diajarkan, 

selain dapat melatih ketelitian anak dan melatihnya menyelesaikan suatu masalah. 

Sehingga sangat cocok untuk diterapkan dengan model pembelajaran langsung. 

Dilihat dari secara keseluruhan, strategi permainan puzzle mampu menciptakan 

proses pembelajaran yang menyenangkan untuk anak dan diharapkan akan 

meningkatkan hasil belajar anak. Adapun kelebihan media puzzle alfabet yaitu : 
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a. Membangun kesadaran fonemik: Puzzle alfabet membantu anak-anak mengenali 

bunyi huruf individu dan bagaimana mereka membentuk kata, ini merupakan 

langkah awal yang penting dalam belajar membaca. 

b. Memperkuat kosakata: Menyusun kata-kata baru dan familiar melalui puzzle 

alfabet memperluas kosakata anak-anak dan meningkatkan pemahaman mereka 

tentang bahasa. 

c. Mengembangkan keterampilan ejaan: Memasang huruf-huruf dalam urutan yang 

benar untuk membentuk kata melatih keterampilan ejaan dan membangun 

kesadaran tentang urutan huruf dalam kata. 

d. Meningkatkan koordinasi mata-tangan : Memanipulasi dan menyusun potongan 

huruf dengan ukuran dan bentuk yang berbeda melatih koordinasi mata-tangan 

dan keterampilan motorik halus. 

e. Menyenangkan dan interaktif: Puzzle alfabet bisa menjadi kegiatan yang 

menyenangkan dan interaktif untuk anak-anak, baik dimainkan sendiri, bersama 

teman, atau bersama orang tua. 

f. Memicu kreativitas: Beberapa puzzle alfabet menawarkan kesempatan bagi 

anak-anak untuk menciptakan kata-kata sendiri, meningkatkan kreativitas dan 

imajinasi mereka. 

g. Menyesuaikan tingkat kesulitan: Ada berbagai macam puzzle dengan tingkat 

kesulitan yang beragam, memungkinkan Anda menyesuaikannya dengan 

kemampuan anak. 

Sedangkan kelemahan dari permainan puzzle  yaitu setiap jawaban teka-teki 

yang diberikan hurufnya ada yang berkesinambungan. Beberapa kelemahan dari 

media puzzle alfabet antara lain :  
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a. Terbatas pada kosakata yang tersedia: Puzzle alfabet hanya dapat mengajarkan 

kata-kata yang sudah ada di dalamnya, sehingga mungkin tidak membantu untuk 

belajar kata-kata baru secara mandiri. 

b. Ketergantungan pada bantuan orang tua/guru : Anak-anak yang masih belajar 

mungkin memerlukan bantuan orang tua/guru untuk mengenali huruf dan kata-

kata, membatasi kemandirian mereka. 

c. Potongan kecil mudah hilang : Terutama untuk anak-anak kecil, potongan puzzle 

alfabet yang kecil bisa mudah hilang atau rusak, membuat permainan tidak 

lengkap. 

d. Menekankan urutan daripada makna: Fokus pada menyusun huruf dalam urutan 

yang benar mungkin mengalihkan perhatian dari memahami arti kata 

sebenarnya. 

e. Tidak menggantikan pembelajaran membaca formal: Puzzle alfabet merupakan 

alat bantu yang baik, tetapi tidak dapat sepenuhnya menggantikan pembelajaran 

membaca yang formal dan terstruktur.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kekurangan media puzzle 

alfabet diatas dapat diatasi, berikut penjelasannya:  

1. Point (a) yang mengatakan media puzzle terbatas pada kosa kata yang tersedia. 

Namun pada faktanya anak sedang berada pada fase mengenal bunyi huruf, 

bentuk huruf dan kosa kata dasar, keterbatasan ini justru dianggap cukup dan 

sesuai dengan tahap perkembangan anak karena akan tercipta banyak kosa kata 

yang mereka kenal.  

2. Point (b) yang mengatakan media puzzle masih membuat anak ketergantungan 

pada bantuan orang tua/guru. Ketika melaksanakan penelitian pendampingan 
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peneliti dalam penggunaan puzzle pada anak usia dini bukanlah bentuk 

ketergantungan, melainkan bagian dari proses belajar yang sesuai dengan 

tahapan perkembangan mereka yang memang sesekali masih membutuhkan 

bantuan untuk mengarahkan. Lev Vygotsky  dengan teorinya yaitu ZPD (Zone 

of Proximal Development) dalam Wardani et al., (2023) berpendapat bahwa ada 

dua tingkat perkembangan pada anak yaitu, aktual dan proksimal. Aktual yang 

mencakup apa yang bisa anak lakukan sendiri dan proksimal mencakup apa 

yang anak bisa lakukan dengan bantuan orang dewasa atau teman sebayanya 

yang lebih mampu. Relevansinya dengan media puzzle adalah pada awalnya, 

anak mungkin memerlukan bantuan saat menggunakan puzzle, namun hal 

tersebut merupakan bagian dari proses belajar dalam ZPD (Zone of Proximal 

Development) di mana guru/orang tua berfungsi sebagai “scaffolding” 

(penyangga sementara). Seiring waktu, bantuan mulai dikurangi dan anak 

mulai menyelesaikan puzzle secara mandiri. Jadi, bantuan bukanlah tanda 

ketergantungan, tetapi tahapan alami menuju kemandirian belajar, sesuai 

dengan teori ZPD. 

3. Point (c) mengatakan potongan puzzle yang mudah hilang karena bentuknya 

kecil. Maria Montessori berpendapat dalam jurnal Loka & Listiana (2023) 

mengajarkan bahwa sejak dini, anak perlu dibiasakan untuk merawat dan 

menjaga alat-alat belajarnya sendiri. Jika potongan puzzle mudah hilang, hal 

tersebut bisa dijadikan pembelajaran tentang tanggung jawab. Ketika penelitian 

peneliti mengajak anak untuk menghitung potongan puzzle sebelum dan 

sesudah bermain, mengembalikan ke tempatnya masing-masing dan merapikan 

secara mandiri. Jadi, alih-alih menjadi kelemahan, potensi kehilangan puzzle 



 
 

30 
 

bisa menjadi sarana untuk mengembangkan sikap disiplin dan bertanggung 

jawab anak usia dini. 

4. Point (d) yang mengatakan bahwa puzzle menekankan urutan daripada makna. 

Menurut Lev Vygotsky bahasa dan makna berkembang melalui interaksi sosial 

dan aktivitas yang bermakna. Relevansi dalam penelitian, saat anak bermain 

puzzle mereka peneliti mengajaknya untuk berdialog, seperti “ini huruf apa?” 

A, “huruf A untuk apa?” Apel. Sehingga interaksi semacam ini yang 

membangun makna kata secara kontekstual, bukan hanya sekedar menyusun 

huruf saja.  

5. Point (e) yang mengatakan media puzzle alfabet tidak menggantikan 

pembelajaran membaca formal. Puzzle alfabet bukan pengganti pembelajaran 

membaca formal, tapi alat bantu pengantar yang sesuai dengan tahapan 

perkembangan membaca anak usia dini. Menurut Teori Jean Piaget tentang 

anak belajar membaca secara bertahap dan konkret pada jurnal Ibda (2015) 

anak usia dini berada pada tahap pra-operasional yang ditandai dengan belajar 

melalui aktivitas konkret dan manipulatif, serta belum siap untuk pembelajaran 

abstrak seperti membaca formal. Dalam penelitian media puzzle alfabet adalah 

media nyata yang dapat membantu anak memahami simbol huruf, kata dan 

bunyinya. Sehingga sesuai dengan tahapan perkembangan anak tentang cara 

berpikir simbolik. Jadi Puzzle alfabet bukan untuk menggantikan, tapi untuk 

mempersiapkan fondasi keterampilan membaca secara bertahap.  
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5. Kerangka Konseptual  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemampuan Membaca 

Permulaan 

Kemampuan membaca 

permulaan merupakan 

kesanggupan anak dalam 

mengenal huruf abjad satu 

persatu dan 

menggabungkannya menjadi 

kata sederhana (Astuti & 

Istiarini, 2020) 

Media Puzzle Alfabet 

Media tersebut terdiri dari huruf-huruf 

individual yang bisa disusun ulang untuk 

membentuk suatu kata berdasarkan gambar 

yang disediakan (Amalia & Patiung, 2021) 

 

Pra-penelitian 

17 anak dalam kelompok B di TK 

Muslimat NU 16 Hasan Ahmad masih 

memiliki kemampuan membaca yang 

rendah, 

Capaian Perkembangan 

Keaksaraan Anak 5-6 Tahun 

Menurut STPPA PAUD :  
1. Menyebutkan simbol-simbol huruf 

yang dikenal 

2. Membaca nama sendiri 

3. Menuliskan nama sendiri 

4. Mengenal suara huruf awal dari 

nama benda disekitarnya 

5. Memahami hubungan antara bunyi 

dan bentuk huruf 

Terjadinya Peningkatan Kemampuan 

Membaca Permulaan 

 

Pentingnya Kemampuan Membaca 

Kemampuan membaca perlu dikembangkan sejak 

dini sebagai bekal perkembangan literasi anak 

menuju jenjang pendidikan yang lebih tinggi 

(Purnamasari et al., 2022) 

 

Penerapan Puzzle alfabet 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian Tindakan Kelas 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas dengan model 

Kemmis-Mc Tagart. (Kemmis & Taggart, 1988) mendefinisikan tindakan kelas 

sebagai jenis penelitian kolaboratif dan reflektif dimana para peneliti menggunakan 

latar sosial untuk memperkuat logika praktik sosial. Model penelitian tindakan 

kelas Kemmis-Mc Taggart menggunakan model spiral. Model tersebut membagi 

satu siklus prosedur menjadi empat tahap antara lain : 1) tahap rencana (planning), 

2) tindakan (acting), 3) observasi (observing), 4) refleksi  (reflection) (Maliasih et 

al., 2017). Adapun tahapan penelitian tindakan kelas Kemmis-Mc Taggart secara 

jelas yaitu, 1) diagnosis masalah; 2) perancangan tindakan; 3) pelaksanaan dan 

observasi kejadian; 4) evaluasi; dan yang terakhir 5) refleksi. Tahap-tahap diatas 

merupakan tahapan yang ada dalam satu siklus, siklus-siklus yang ada pada 

penelitian tindakan kelas adalah runtutan kegiatan yang saling berkesinambungan 

apabila dirasa sudah cukup maka penelitian dapat dihentikan.  

 

Gambar 3. 1 Desain Peneltian Tindakan Kelas Kemmis-Mc Taggart 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di TK Muslimat NU 16 Hasan Ahmad Kepanjen 

tepatnya di Kelompok B. Waktu pelaksanaan penelitian tindakan kelas yaitu 8, 9, 

10, 11, 13, 14, 15 dan 16 Januari 2025 

C. Subjek dan Karakteristik 

Adapun yang menjadi subjek data dalam penelitian tindakan kelas ini yang 

terdiri dari 17 anak antara lain :  

Tabel 3. 1 Subjek dan Karakteristik Penelitian 

NO Nama Anak Jenis Kelamin 

1 Hafiz Laki-laki 

2 Aril Laki-laki 

3 Ehsan Laki-laki 

4 Qolby Laki-laki 

5 Keymal Laki-laki 

6 Faiz Laki-laki 

7 Azril Perempuan 

8 Cinta Perempuan 

9 Navya Perempuan 

10 Fira Perempuan 

11 Zahira Perempuan 

12 Zea Perempuan 

13 Kiara Perempuan 

14 Befriel Laki-laki 

15 Rizky Laki-laki 

16 Akbar Laki-laki 

17 Atta Laki-laki 
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D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi 

atau pengamatan. Observasi yang digunakan pada penelitian ini mengacu pada 

pendapat yang dikemukakan oleh (Wiriatmadja, 2006) bahwa observasi partisipasi 

lengkap yang artinya saat melakukan pengumpulan data, peneliti terlibat secara 

penuh dalam pembelajaran di kelas yang dilakukan oleh sumber data yang di 

Observasi atau pengamatan dilaksanakan pada : 

1) Sebelum adanya tindakan dalam pembelajaran bertujuan untuk mengetahui 

terlebih dahulu kemampuan anak.  

2) Pada saat proses pembelajaran setelah ada tindakan bertujuan untuk mengetahui 

perubahan yang terjadi pada kemampuan anak. 

3) Pada saat terakhir proses pembelajaran saat penelitian berlangsung bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan akhir setelah beberapa proses dilaksanakannya 

tindakan pembelajaran.  

Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Intrumen 

No Indikator Butir 

1 Menyebutkan Simbol-

simbol yang di kenal 

1. Menyebutkan simbol huruf yang sudah dipelajari 

2. Membedakan bentuk huruf kapital dan huruf 

kecil “A” dan “B” atau “a” dan “b” 

3. Mengurutkan huruf a-z 
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2 Membedakan antara 

bunyi dan bentuk huruf 

1. Membedakan bentuk huruf yang hampir sama 

dengan benar (b,d,q,p) 

2. Mengenal hubungan antara bunyi dan symbol 

huruf  

3. Membedakan bunyi huruf yang hampir sama 

dengan benar (m dan n, l dan r, a dan h, f dan v, p 

dan v ) 

3 Menyebutkan simbol-

simbol huruf vokal dan 

konsonan 

1. Menunjukkan huruf vokal (a,i,u,e,o) 

2. Menunjukkan huruf konsonan 

(b,c,d,f,g,h,j,k,l,m,n,p,q,r,s,t,v,w,x,y,z) 

4 Mengenal dan menulis 

nama sendiri 

1. Membaca nama sendiri dengan benar 

2. Menyebutkan huruf yang ada pada namanya 

sendiri 

3. Menulis nama sendiri dengan benar 

4. Menyusun nama pada media puzzle 

5 Menyebutkan 

kelompok gambar 

yang memiliki huruf 

awal dengan bunyi 

yang sama 

1. Mengidentifikasi kelompok gambar yang 

memiliki huruf awal dengan bunyi yang sama. 

2. Menyebutkan huruf awal pada nama gambar. 

Misalnya, gambar apel (a), ikan (i), dan mobil 

(m) 

 

Nb : Kriteria penilaian tercantum pada lampiran 6 

b. Lembar Ceklist 

Dalam penelitian ini lembar ceklist berisi tentang intrumen yamg digunakan 

untuk mencatat hasil observasi, lembar ceklist yang digunakan berupa hardfile agar 

dapat memudahkan peneliti menulis hasil observasi maupun penemuan lain dalam 

penelitian.  

c. Dokumentasi  

Dokumentasi berupa foto digunakan sebagai bukti dari kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan anak. Foto diambil selama proses pembelajaran berlangsung untuk 

menunjukkan bukti autentik dari adanya penelitian tindakan kelas. 
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P = 
𝐹

𝑁
 x 100 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data pada penelitian tindakan kelas ini terdiri dri 2 teknik, yaitu teknik 

analisis data kualitatif dan kuantitatif. Pada analisis data kualitatif menjelaskan 

penggunaan media puzzle alfabet dalam pelaksanaan kegiatan penilaian tindakan 

kelas. Sedangkan, analisis data kuantitatif akan menjelaskan hasil dari peningkatan 

penggunaan media puzzle alfabet untuk meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan. Data yang akan dianalisis berasal dari data lembar observasi selama 

proses kegiatan pembelajaran anak berlangsung.  

Untuk mengetahui peningkatan serta ketuntasan hasil belajar yang telah 

dilakukan anak, maka data akan dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif 

sederhana (Arikunto, 2006). Menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

Keterangan :  

P : Persentase Nilai 

F : Persentase anak yang mengalami peningkatan 

N : Jumlah anak 

 

Fitriani (dalam Shiyanatun, 2016) berpendapat jika keberhasilan kegiatan 

penilaian tindakan kelas dapat diukur berdasarkan kriteria penilaian atau skor yang 

diperoleh anak selama proses peningkatan kemampuan membaca permulaan. 

Peningkatan kemampuan membaca permulaan pada anak dikatakan berhasil, 

apabila hasilnya menunjukkan persentase ≥ 75 %.  Kriteria interpretasi hasil 

pembelajaran dikatakan berhasil jika persentase ketuntasan belajar anak telah sesuai 

dengan pencapaian anak. Interpretasi hasi tersebut dapat diklasifikasikan sebagai 

berikut : 
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Tabel 3. 3 Kriteria Interpretasi Hasil 

No Penilaian Kriteria 

1 76-100% Berkembang Sangat Baik (BSB) 

2 51-75% Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

3 26-50% Mulai Berkembang (MB) 

4 0-25% Belum Berkembang (BB) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Pra-siklus penggunaan Media Puzzle Alfabet 

Pra-siklus adalah tahap pertama yang harus dilakukan sebelum 

melaksanakan penelitian tindakan kelas. Pelaksanaan pra-siklus ini dilakukan 

selama tiga hari dimulai pada tanggal 20-22 Agustus 2024 dengan tujuan untuk 

melihat dan mengetahui tingkat kemampuan membaca anak usia 5-6 tahun di 

Kelompok B TK Muslimat NU 16 Hasan Ahmad. Pada saat pelaksanaan pra-siklus 

tersebut, media yang digunakan adalah media yang ada di sekolah seperti, kartu 

huruf, buku membaca anak, buku tulis dan papan tulis. Hasil pra-siklus yang telah 

dilaksanakan menunjukkan bahwa kemampuan membaca pada anak usia 5-6 tahun 

pada kelompok B masih tergolong rendah dan belum mengalami perkembangan 

yang sesuai dengan tahapan usianya. Hasil dari pra-siklus tersebut dijabarkan dalam 

rincian indikator sebagai berikut : 

a. Menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal 

Pada pra-siklus yang telah dilakukan ditemukan anak yang masih kesulitan 

untuk menyebutkan huruf-huruf alfabet yang mereka kenali. Hal tersebut 

menyebabkan anak menjadi kesulitan untuk membaca kata sederhana. Pada 

indikator tersebut aja juga anak yang lupa pada huruf alfabet yang mereka kenal. 

Misalnya a-g hafal, tetapi setelah huruf g mereka lupa atau disambungkan dengan 

huruf yang bukan urutannya. Interpretasi tentang pengenalan huruf alfabet menjadi 

hal yang perlu dikembangkan lagi, karena anak masih belum bisa menyebutkan 

simbol huruf yang mereka kenal. 



 
 

39 
 

b. Mengenal suara huruf awal pada benda disekitarnya 

Pada indikator ini anak terlihat mengalami kesulitan untuk menyebutkan 

huruf awal pada benda-benda yang ada di sekitarnya. Misalnya, guru mengambil 

benda yaitu buku kemudian anak menyebutkan huruf awal pada kata buku adalah 

huruf  “b”. Namun pada kenyataannya masih banyak yang belum bisa mengetahui 

huruf awal pada benda, tetapi bisa menyebutkan nama benda tersebut. Selain itu 

ada anak yang bisa menyebutkan dua suku kata awal pada nama bendanya, seperti 

“bu” untuk buku. Mereka menyebutkan huruf awal benda tersebut adalah “bu” 

c. Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi atau huruf yang sama 

Pada indikator disediakan beberapa gambar yang diantaranya memiliki 

huruf awal yang sama. Anak-anak terlihat kesulitan juga dalam mengelompokkan 

gambar yang memiliki bunyi huruf yang sama. Mereka kesulitan membedakan 

huruf b,d,p,q dan lain-lain sehingga untuk menyebutkan huruf awalnya dan 

mengelompokkan gambar yang huruf awalnya sama masih belum berkembang 

dengan baik. 

d. Memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf 

Pada indikator tersebut, guru mencoba menyebutkan beberapa huruf untuk 

didengarkan dan kemudian ditulis oleh anak. Contohnya guru menyebutkan huruf  

“m” , anak dengan sigap menuliskannya dibuku sesuai dengan huruf yang 

disebutkan tadi. Selain itu, anak juga menggunakan kartu huruf untuk menunjukkan 

huruf yang sesuai dengan yang disebutkan oleh guru tadi. Terlihat beberapa anak 

mengalami kesulitan baik dalam menulis atau menunjukkan kartu huruf sesuai 

dengan huruf yang disebutkan. Ada pula yang belum percaya diri menunjukkannya, 
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anak tersebut masih bertanya “bu yang ini a?” untuk memastikan apakah benar atau 

salah dengan huruf yang ditunjukkannya. 

e. Membaca nama sendiri 

Pada indikator membaca nama sendiri beberapa anak mengalami kesulitan 

untuk membaca nama dengan baik. Anak belum bisa mengenali dan menyebutkan 

huruf-huruf yang ada dalam nama mereka. Misalnya ketika ditujukkan kartu dengan 

nama mereka atau huruf-huruf tertentu, anak tidak bisa mengidentifikasi atau 

mengubungkannya dengan nama mereka. Hal tersebut bisa terjadi karena anak 

kesulitan menghubungkan simbol huruf dengan bunyinya, sehingga saat anak 

diperlihatkan tulisan nama mereka, mereka tidak dapat menyebutkan atau 

mengenali nama mereka. Bahkan nama tersebut sudah diajarkan sebelumnya, 

mereka masih kesulitan untuk membacanya sendiri. 

f. Menulis namanya sendiri 

Pada indikator ini guru mengajak anak untuk menulis namanya masing-

masing dibuku tulisnya. Beberapa anak terlihat kesulitan untuk menulis namanya 

sendiri, ada juga yang masih terbalik menuliskan huruf pada namanya kemudian 

juga ada yang menuliskan namanya tidak secara berurutan untuk susunan huruf 

pada nama mereka. Selain itu beberapa anak masih melihat dan menirukan nama 

mereka yang ada di loker untuk ditulis dibuku. Hal tersebut tidak sesuai dengan 

perkembangan keaksaraan anak untuk usia 5-6 tahun yang seharusnya sudah bisa 

menulis namanya sendiri. 

g. Memahami arti kata dalam cerita 

Pada indikator ini banyak sekali anak yang belum berkembang dengan baik 

dalam memahami arti kata sederhana dalam sebuah cerita. Guru mencoba 
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membacakan sebuah cerita pada anak. Saat membaca cerita, anak diajak untuk 

memperhatikan gambar atau situasi yang terjadi dalam cerita. Misalnya, jika dalam 

cerita ada kalimat seperti "Dia berlari sangat cepat," anak bisa memahami arti kata 

"cepat" dengan melihat gambar karakter yang berlari dengan ekspresi wajah yang 

menunjukkan kecepatan. Namun pada kenyataannya, hampir seluruh anak kurang 

dalam memahami arti kata tersebut 

Penjabaran hasil dari observasi pra-siklus di atas dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan membaca anak usia 5-6 tahun di kelompok B masih tergolong rendah 

dengan persentase 16 anak dengan kategori belum berkembang dan 1 anak dengan 

kategori mulai berkembang. Anak-anak tersebut masih membutuhkan bantuan 

eksternal, salah satunya yaitu media dan permainan yang menarik guna 

memaksimalkan kemampuan membaca permulaan mereka. Dengan menggunakan 

media yang interaktif dan permainan edukatif, proses belajar membaca bisa menjadi 

lebih menyenangkan dan efektif. Hal ini dapat membantu anak-anak mengenali 

huruf, suara, dan kata-kata dengan cara yang menyenangkan, sekaligus membangun 

dasar keterampilan literasi mereka secara lebih kuat dan menyeluruh. Peneliti 

menggunakan media Puzzle alfabet sebagai media untuk meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan anak. Berikut ini merupakan grafik yang 

menunjukkan hasil observasi pra-siklus untuk memperjelas perjabaran indikator 

capaian di atas : 
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Gambar 4. 1 Diagram Hasil Observasi Pra-Siklus 

2. Siklus I 

a. Perencanaan 

Setelah melakukan kegiatan observasi pra-siklus dan peneliti 

memutuskan untuk menggunakan media puzzle alfabet sebagai solusi atas 

permasalahan yang ada, langkah selanjutnya adalah melaksanakan siklus satu. 

Proses ini dimulai dengan tahap perencanaan yang sangat penting untuk 

memastikan keberhasilan tindakan yang akan dilakukan. Ada empat hal utama 

yang harus direncanakan sebelum melaksanakan tindakan, yaitu : 

1) Penetapan Tujuan dan Tema 

Hal pertama dalam perencanaan adalah menentukan tujuan dari tindakan 

yang akan dilakukan. Tujuan dari penelitian tindakan kelas ini yaitu untuk 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak kelompok B. Kemudian 

setelah menetapkan tujuan, peneliti bekerja sama dengan guru kelas terkait 

topik atau tema pembelajaran di kelas. Setelah itu perlu disepakati jika tema 

beserta modul ajar yang nantinya akan digunakan untuk penelitian tindakan 
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kelas merupakan modul ajar yang telah dibuat oleh guru kelas. Modul ajar 

tersebut sudah disusun sesuai dengan KSP, sehingga peneliti tidak bisa 

merubah keseluruhan topik dan modul ajar yang telah disusun.  

2) Membuat modul ajar bersama guru kelas 

Sebelum melakukan tindakan peneliti menyusun modul ajar bersama guru 

kelas sesuai dengan tujuan penelitian dan waktu pelaksanaan. Topik modul ajar 

yang digunakan adalah Binatang Air dengan sub topik Ikan. Kegiatan inti yang 

menggunakan media puzzle alfabet yang dilakukan pada siklus I meliputi, 

pengenalan media puzzle alfabet, menyusun nama menggunakan media 

alfabet, mengurutkan huruf a-z, mengenal huruf kecil dan besar, menjodohkan 

huruf kecil dan besar serta mengenal huruf vokal dan konsonan. 

3) Mempersiapkan Media Pembelajaran 

Media pembelajaran yang akan digunakan pada tindakan di siklus I antara 

lain : 

a. Puzzle Huruf Kecil 

Puzzle huruf kecil yang digunakan dalam penelitian berbahan dasar kayu 

yang berbentuk kotak. Namun di dalamnya terdapat potongan-potongan huruf 

kecil dengan berbagai bentuk dan warna yang jika disusun akan membentuk 

kotak. 
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Gambar 4. 2 Puzzle Huruf Kecil 

b. Puzzle Huruf Besar 

Berbeda dengan puzzle huruf kecil, puzzle huruf besar yang digunakan 

pada penelitian terbuat dari bahan EVA yang lentur dan lembut sehingga aman 

untuk anak. puzzle ini berisi potongan kotak dengan huruf alfabet besar dengan 

berbagai warna 

       

Gambar 4. 3 Puzzle Huruf Besar 

4) Mempersiapkan Instrumen Penelitian 

Untuk memudahkan proses pengambilan data, peneliti mempersiapkan 

instrumen dalam bentuk hardfile dengan tujuan memudahkan peneliti untuk 

mencatat hasil dan kejadian yang terjadi saat proses penelitian. 
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b. Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilaksanakan pada tanggal 8-11 Januari 

2025. Pada siklus 1 peneliti menakankan pembelajaran anak pada pengenalan 

bentuk, bunyi dan cara menulis huruf yang benar.  

1. Siklus I Hari Pertama  

Pelaksanaan siklus I pada hari pertama yaitu tanggal 8 Januari 2025. 

Kegiatan anak saat pertama kali datang ke sekolah yaitu baris bersama di halaman. 

Selanjutnya anak melaksanakan kegiatan pembiasaan yaitu mengaji pagi dan 

dilanjutkan dengan Sholat Dhuha berjama’ah. Kemudian setelah selesai melakukan 

kegiatan pembiasaan, anak-anak masuk kelas masing-masing untuk melakukan 

kegiatan pembelajaran. Pembelajaran diawali dengan membaca doa bersama-sama, 

mengulang materi pembiasaan, bernyanyi dan diakhiri dengan membaca pancasila 

serta menyanyikan lagu Garuda Pancasila.  

Memasuki kegiatan inti, peneliti menunjukkan media pembelajaran yang 

akan digunakan pada pembelajaran siklus I pertemuan pertama. Media yang 

digunakan yaitu Puzzle alfabet kecil dan besar. Peneliti memantik pemahaman 

anak-anak tentang media dan huruf dengan memberikan pertanyaan seperti, “apa 

nama media yang bu guru bawa?”, “huruf apakah ini?”. Kegiatan inti selanjutnya 

yaitu, menyusun nama diri sendiri menggunakan media Puzzle alfabet. Anak-anak 

melaksanakan kegiatan ini secara bergantian. Selanjutnya anak-anak diajak peneliti 

untuk mengurutkan huruf a-z secara bergantian. 
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Gambar 4. 4 Kegiatan Mengurutkan Huruf a-z 

Sebelum pembelajaran diakhiri, peneliti merefleksi kegiatan yang sudah 

dilaksanakan. Tidak hanya itu, peneliti juga bertanya pada anak tentang perasaan 

mereka setelah belajar menggunakan media puzzle alfabet. Kegiatan diakhiri 

dengan berdoa bersama, kemudian berbaris di depan pintu dengan tertib untuk 

pulang.  

2. Siklus I Hari Kedua 

Pelaksanaan siklus 1 pada hari kedua yaitu tanggal 9 Januari 2025. Kegiatan 

anak saat pertama kali datang ke sekolah yaitu berbaris bersama di halaman 

sekolah. Selanjutnya anak-anak melaksanakan kegiatan pembiasaan yaitu mengaji 

pagi dan dilanjutkan dengan Sholat Dhuha berjama’ah. Kemudian setelah selesai 

melakukan kegiatan pembiasaan, anak-anak masuk kelas masing-masing untuk 

melakukan kegiatan pembelajaran. Pembelajaran diawali dengan membaca doa 

bersama-sama, mengulang materi pembiasaan, bernyanyi dan diakhiri dengan 

membaca pancasila serta menyanyikan lagu Garuda Pancasila.  

Memasuki kegiatan inti, peneliti masih menggunakan media pembelajaran 

yang sama dengan pembelajaran siklus 1 pertemuan pertama. Yaitu menggunakan 

Puzzle alfabet kecil dan besar. Kegiatan pembelajaran diawali dengan mengulas 

materi pembelajaran kemarin, tepatnya di siklus 1 pertemuan pertama. Pertanyaan 



 
 

47 
 

pemantik yang digunakan peneliti yaitu, “siapa yang masih ingat puzzle apa yang 

bu guru bawa?”, “siapa yang bisa mengurutkan huruf a-z tanpa bantuan bu guru?”. 

Kegiatan inti selanjutnya yaitu, anak-anak bergantian menyusun namanya sendiri 

menggunakan puzzle alfabet tanpa bantuan bu guru. Peneliti juga mengajak anak 

untuk mengurutkan huruf a-z lagi secara bergantian dengan teman-temannya. 

                  
Gambar 4. 5 Kegiatan Menyusun Namanya Sendiri 

Sebelum pembelajaran diakhiri, peneliti merefleksi kegiatan yang sudah 

dilaksanakan. Tidak hanya itu, peneliti juga bertanya pada anak tentang perasaan 

mereka setelah belajar menggunakan media puzzle alphabet pada hari kedua. 

Kegiatan diakhiri dengan berdoa bersama, kemudian berbaris di depan pintu dengan 

tertib untuk pulang.  

3. Siklus I Hari Ketiga 

Pelaksanaan siklus 1 hari ketiga dilaksanakan pada tanggal 10 Januari 2025. 

Kegiatan anak saat datang ke sekolah diawali dengan berbaris dengan rapi 

dihalaman sekolah. Selanjutnya anak-anak diajak untuk senam pagi terlebih dahulu. 

Kegiatan setelah senam pagi dilanjutkan dengan melaksanakan kegiatan 

pembiasaan mengaji pagi dan Sholat Dhuha berjama’ah. Kemudian setelah selesai 

melakukan kegiatan pembiasaan, anak-anak masuk kelas masing-masing untuk 

melakukan kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembiasaan sebelum pembelajaran 

masih sama seperti hari-hari sebelumnya.  
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Pada kegiatan inti, peneliti menggunakan media pembelajaran pada siklus 1 

hari ketiga yaitu Puzzle alfabet kecil dan Alfabet besar. Peneliti mencoba 

memberikan pertanyaan pemantik seperti, “Siapa yang bisa menebak mana yang 

huruf kecil dan mana yang huruf besar?”. Peneliti mencoba menjelaskan tentang 

perbedaan huruf kecil dan besar pada anak. Kegiatan inti selanjutnya yaitu anak-

anak menjodohkan huruf kecil dan huruf besar secara bergantian. Kemudian 

peneliti mengenalkan anak tentang huruf vokal dan konsonan serta bagaimana 

bunyinya, dengan menunjukkan beberapa huruf  yang ada pada Puzzle alfabet.  

                

Gambar 4. 6 Kegiatan Menjodohkan Huruf Besar dan Kecil 

Sebelum membaca do’a penutup pembelajaran, peneliti merefleksi kegiatan 

yang sudah dilaksanakan dengan mengulas kembali apa saja yang mereka pelajari 

hari ini. Tidak hanya itu, peneliti juga bertanya apakah anak merasa bosan saat 

menggunakan media puzzle saat pembelajaran. Kegiatan diakhiri dengan berdoa 

bersama, kemudian berbaris di depan pintu dengan tertib untuk pulang.  

4. Siklus I Hari Keempat 

Pelaksanaan siklus 1 hari keempat dilaksanakan pada tanggal 11 Januari 

2025. Kegiatan anak saat datang ke sekolah diawali dengan berbaris dengan rapi 

dihalaman sekolah. Selanjutnya anak-anak diajak untuk senam pagi terlebih dahulu. 

Kegiatan setelah senam pagi dilanjutkan dengan melaksanakan kegiatan 
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pembiasaan mengaji pagi dan Sholat Dhuha berjama’ah. Kemudian setelah selesai 

melakukan kegiatan pembiasaan, anak-anak masuk kelas masing-masing untuk 

melakukan kegiatan pembelajaran. Pembelajaran diawali dengan membaca doa 

bersama-sama, mengulang materi pembiasaan, bernyanyi dan di akhiri dengan 

membaca pancasila serta menyanyikan lagu Garuda Pancasila.  

Pada kegiatan inti, peneliti masih menggunakan media pembelajaran yang 

sama pada siklus 1 hari ketiga yaitu Puzzle alfabet kecil dan Alfabet besar. Peneliti 

mencoba memberikan pertanyaan pemantik seperti, “Siapa yang sudah bisa 

membedakan huruf kecil dan huruf besar?”. Kegiatan inti selanjutnya yaitu anak-

anak menjodohkan huruf kecil dan huruf besar secara bergantian tanpa bantuan 

guru. Kemudian peneliti mengenalkan kembali pada anak tentang huruf vokal dan 

konsonan serta bagaimana bunyinya. Selanjutnya anak secara bergantian untuk 

menujukkan huruf vokal dan konsonan yang ada pada puzzle alfabet. 

 

Gambar 4. 7 Kegiatan Klasifikasi Huruf Vokal dan Konsonan 

Pembelajaran diakhiri dengan peneliti merefleksi kegiatan yang sudah 

dilaksanakan dengan mengulas kembali apa saja yang mereka pelajari hari ini, tak 

lupa bertanya tentang perasaan anak selama kegiatan pembelajaran di hari itu. 

Kegiatan diakhiri dengan berdoa bersama, kemudian berbaris di depan pintu dengan 

tertib untuk pulang.  
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c. Observasi 

Berdasarkan hasil observasi dalam penelitian tindakan kelas pada siklus I 

dan beberapa kendala yang terjadi pada saat proses pembelajaran berlangsung 

yaitu:  

1) Pertemuan I 

Pada pertemuan pertama saat pelaksanaan siklus I, peneliti mencoba 

mengenalkan terlebih dahulu media puzzle alfabet yang akan digunakan selama 

proses pembelajaran. Saat pertama kali diperkenalkan dengan puzzle alfabet, anak-

anak menunjukkan antusiasme yang tinggi, rasa ingin tahu yang besar, serta 

semangat untuk mencoba bermain karena puzzle alfabet yang dibawa peneliti 

terlihat warna warni. Sehingga anak-anak begitu tertarik dan tidak sabar untuk 

belajar dan bermain. Kendala yang terjadi pada saat proses pembelajaran yaitu 

masih ada beberapa anak yang kurang memperhatikan, bermain sendiri dan tidak 

mau bergantian untuk menggunakan media puzzle alfabet. 

2) Pertemuan II 

Pada pertemuan kedua siklus 1 anak-anak terlihat masih sangat antusias 

untuk pembelajaran berikutnya yang masih menggunakan media puzzle alfabet. 

Peneliti mengamati anak-anak secara langsung dari awal hingga akhir 

pembelajaran. Terdapat kendala saat proses pembelajaran, ada beberapa anak yang 

kurang memperhatikan dan kurang fokus saat peneliti menjelaskan kegiatan inti. 

Sehingga pada saat kegiatan inti dilakukan, beberapa anak tidak bisa menyelesaikan 

tugasnya dengan baik.  
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3) Pertemuan III 

Pada pertemuan ketiga siklus 1 peneliti melakukan pangamatan langsung 

pada anak. Peneliti juga melakukan observasi dari awal hingga akhir pembelajaran. 

Kendala yang dialami yaitu anak masih kebingungan untuk menjodohkan huruf 

kecil dengan huruf besar. Pada pertemuan ketiga ini, ketertarikan anak untuk 

mengenal huruf sudah mulai muncul meskipun masih perlu bantuan peneliti. 

4) Pertemuan IV 

Pada pertemuan keempat siklus 1 peneliti melakukan pangamatan langsung 

pada anak. Peneliti juga melakukan observasi dari awal hingga akhir pembelajaran. 

Pada saat proses pembelajaran dikegiatan inti anak-anak mulai tertib dan 

memperhatikan peneliti saat menjelaskan. Masih ada beberapa anak yang sering 

lupa dengan bentuk huruf kecil dengan huruf besarnya, selain itu mereka 

kebingungan dengan huruf vokal dan konsonan. 

Menurut hasil observasi secara keseluruhaan pada siklus I, menunjukkan 

adanya peningkatan kemampuan membaca permulaan anak sebesar 9% dari pra-

penelitian. Jika pada pra-penelitian mendapatkan nilai rata-rata sebesar 25%, maka 

pada siklus I mengalami peningkatan sebesar 34%.  
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Gambar 4. 8 Diagram Hasil Observasi Siklus I 

d. Refleksi  

Setelah memberikan tindakan pada siklus I peneliti menemukan hasil yang 

menunjukkan bahwa pada pertemuan pertama sampai pertemuan keempat terjadi 

peningkatan sebesar 9% dari pra-penelitian yaitu sebesar 25% menjadi 34%. 

Peningkatan dalam penelitian ini belum dikatakan berhasil, karena belum 

memenuhi standar capaian yaitu minimal 76%. Hal ini disebabkan oleh kurangnya 

fokus anak pada proses pembelajaran. Dari hal tersebut, peneliti mencoba 

menambahkan inovasi pada media yang digunakan. Inovasi yang ditambahkan 

terletak pada penambahan media puzzle alfabet dengan bahan yang berbeda yaitu 

magnet. Selain itu, peneliti juga menambahkan inovasi dalam cara bermain puzzle 

dengan menambahkan kegiatan seperti, menulis dipapan puzzle dengan 

menggunakan spidol. Tidak hanya itu, peneliti juga mengajak anak untuk bermain 

kuis tebak huruf menggunakan puzzle alfabet magnet.  
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Mengacu pada hasil observasi yang diperoleh pada siklus I, pelaksanaan 

siklus II penting dilakukan guna meningkatkan kemampuan membaca permulaaan 

anak sesuai dengan standar kriteria yang sudah ditentukan. 

3. Siklus II 

a. Perencanaan 

Setelah melakukan tindakan pada siklus I, peneliti memutuskan untuk 

melakukan tindakan pada siklus II guna memaksimalkan kemampuan membaca 

permulaaan anak sesuai dengan standar kriteria yang sudah ditentukan. Media yang 

digunakan yaitu media puzzle alfabet magnet sebagai solusi atas kendala yang 

terjadi pada saat pelaksanaan siklus I. Proses ini dimulai dengan tahap perencanaan 

yang sangat penting untuk memastikan keberhasilan tindakan yang akan dilakukan. 

Ada empat hal utama yang harus direncanakan sebelum melaksanakan tindakan, 

yaitu : 

1) Penetapan Tujuan dan Tema 

Masih sama dengan penetapan tujuan dan tema yang sudah dilakukan pada 

siklus I. Hal pertama yang harus dilakukan dalam perencanaan adalah 

menentukan tujuan dari tindakan yang akan dilakukan. Tujuan dari penelitian 

tindakan kelas ini yaitu untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan 

anak kelompok B. Kemudian setelah menetapkan tujuan, peneliti bekerja sama 

dengan guru kelas terkait topik atau tema pembelajaran di kelas sama seperti 

di siklus I.  

2) Membuat Modul Ajar Bersama Guru Kelas 

Setelah berdiskusi dengan guru kelas peneliti tidak merubah modul ajar 

dikarenakan topik yang digunakan masih belum selesai dan masih 
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berkesinambungan. Modul ajar yang digunakan pada siklus II sama seperti 

modul ajar siklus I yaitu Topik Binatang air dengan sub topik Ikan. Kegiatan 

inti yang dilakukan dengan menggunakan media puzzle alfabet meliputi, 

menjodohkan gambar dengan huruf awal, menyusun puzzle alfabet sesuai 

dengan nama gambar, membaca huruf yang sudah disusun, menyusun huruf 

menjadi kata bermakna, membaca cerita pada gambar, menyusun kata 

sederhana sesuai dengan perintah.  

3) Mempersiapkan Media Pembelajaran 

a. Puzzle Huruf Kecil 

Puzzle huruf kecil yang digunakan pada siklus II masih sama dengan siklus 

I yang berbahan dasar kayu berbentuk kotak. Namun di dalamnya terdapat 

potongan-potongan huruf kecil dengan berbagai bentuk dan warna yang jika 

disusun akan membentuk kotak. 

b. Puzzle Huruf Besar 

Puzzle huruf besar yang digunakan pada siklus I masih digunakan pada 

siklus II. Puzzle tersebut terbuat dari bahan EVA yang lentur dan lembut 

sehingga aman untuk anak, puzzle ini berisi potongan kotak dengan huruf 

alfabet besar dengan berbagai warna yang menarik.  

c. Puzzle Magnet Huruf Kecil dan Besar 

Puzzle ini berbentuk seperti buku yang di dalamnya terdapat potongan 

huruf kecil dan besar yang bisa dilepas pasang. Selain itu terdapat spidol kecil 

untuk anak menuliskan sesuatu yang kemudian bisa disusun menggunakan 

puzzle huruf kecil dan besar. Misalnya, anak menuliskan kata “ikan” yang 

nantinya anak bisa menyusun kata tersebut menggunakan puzzle. Puzzle ini 
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digunakan untuk menambah variasi media pembelajaran puzzle alfabet agar 

anak tidak bosan dalam belajar. 

        

Gambar 4. 9 Puzzle Magnet Huruf Kecil dan Besar 

d. Kartu Gambar 

Kartu gambar yang digunakan merupakan media pendukung untuk proses 

pembelajaran. Gambar yang digunakan sesuai dengan subtopik pembelajaran 

yaitu macam-macam gambar ikan air tawar, ikan air laut dan ikan air payau. 

        

Gambar 4. 10 Macam-macam Ikan 

4) Mempersiapkan Instrumen Penelitian 

Untuk memudahkan proses pengambilan data, peneliti mempersiapkan 

instrumen dalam bentuk hardfile dengan tujuan memudahkan peneliti untuk 

mencatat hasil dan kejadian yang terjadi saat proses penelitian. 
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b. Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilaksanakan sebanyak 4 kali 

pertemuan dimulai pada tanggal 13, 14, 15, 16 Januari 2025. Fokus pelaksanaan 

dalam siklus ini bukan lagi tentang pengenalan huruf, melainkan implementasi dan 

pelafalan huruf dalam bacaan baik dalam kata maupun kalimat. 

1. Siklus II Hari Pertama 

Pelaksanaan siklus II hari pertama bertepatan tanggal 13 Januari 2025. 

Kegiatan yang dilakukan anak saat datang ke sekolah yaitu, baris bersama dengan 

tertib di halaman sekolah. Kemudian melaksanakan Upacara Bendera setiap hari 

Senin. Dilanjutkan dengan melaksanakan kegiatan pembiasaan seperti mengaji pagi 

dan Sholat Dhuha berjama’ah. Kemudian setelah selesai melakukan kegiatan 

pembiasaan, anak-anak masuk kelas masing-masing untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran. Pembelajaran diawali dengan membaca doa bersama-sama, 

mengulang materi pembiasaan, bernyanyi dan diakhiri dengan membaca pancasila 

serta menyanyikan lagu Garuda Pancasila. 

Memasuki kegiatan inti, peneliti menunjukkan media pembelajaran yang 

akan digunakan pada pembelajaran siklus II pertemuan pertama. Media yang 

digunakan yaitu Puzzle alfabet magnet. Kegiatan inti yang akan dilaksanakan pada 

pertemuan pertama siklus II yaitu menjodohkan gambar dengan huruf awal, 

kemudian menyusun puzzle alfabet sesuai dengan nama gambar dan membaca 

huruf yang sudah disusun.  
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Gambar 4. 11 Menjodohkan Puzzle dengan Huruf Awal 

Refleksi dan bertanya tentang perasaan anak selama pembelajaran menjadi 

kegiatan pembiasaan yang dilakukan sebelum pulang, yang kemudian dilanjutkan 

dengan do’a bersama dan menjawab salam. 

2. Siklus II Hari Kedua 

Siklus II pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 14 Januari 2025. 

Kegiatan diawali anak-anak dengan berbaris di halaman untuk melaksanakan 

senam pagi. Selanjutnya dilanjutkan dengan melakukan kegiatan pembiasaan 

harian. Kegiatan pembiasaan diakhiri dengan masuk kelas masing-masing untuk 

melaksanakan pembelajaran. Pembelajaran diawali dengan membaca doa, 

mengulang materi pembiasaan, bernyanyi dan diakhiri dengan membaca pancasila 

serta menyanyikan lagu Garuda Pancasila. 

Kegiatan inti dimulai dengan bermain kuis tebak huruf menggunakan 

puzzle. Peneliti membawa dua huruf yang bentuknya hampir sama, seperti b dan d, 

m dan w ditangan kanan dan kiri. Kemudian peneliti menyebutkan nama huruf dan 

anak-anak yang menjawab dimana letak huruf tersebut. Kegiatan permainan yang 

kedua yaitu dikte perkata dari huruf yang bentuknya hampir sama, dalam kegiatan 

ini puzzle yang digunakan adalah puzzle magnet dimana anak menyusun kata 

tersebut diatas papan puzzle. Kegiatan pembiasaan penutup dilakukan setelah 
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kegiatan inti selesai. Sebelum meninggalkan kelas anak-anak membaca doa 

sebelum pulang. 

                     

Gambar 4. 12 Kegiatan Menyusun Huruf Sesuai Gambar 

3. Siklus II Hari Ketiga 

Pelaksanaan siklus II hari ketiga dilaksanakan pada tanggal 15 Januari 2025. 

Kegiatan pertama yang dilakukan oleh anak saat datang ke sekolah yaitu berbaris 

dengan tertib di halaman sekolah untuk persiapan kegiatan pembiasaan pagi. 

Kegiatan pembiasaan yang dilakukan yaitu mengaji pagi dan Sholat Dhuha 

berjama’ah. Selanjutnya anak-anak diarahkan untuk berbaris melakukan lompat 

menggunakan satu kaki untuk menuju kelas masing-masing, tujuannya untuk 

melatih motorik kasar anak. Sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan, anak-

anak diajak untuk membaca doa bersama-sama, mengulang materi pembiasaan, 

bernyanyi dan diakhiri dengan membaca pancasila serta menyanyikan lagu Garuda 

Pancasila. 

Pembelajaran dimulai dengan melaksanakan kegiatan inti bermain sambil 

belajar. Peneliti mengajak anak untuk bermain petak umpet puzzle alfabet. 

Sebelumnya peneliti menyembunyikan terlebih dahulu potongan-potongan puzzle 

tersebut, selanjutnya anak-anak mencari potongan puzzle tersebut dan 

menyusunnya menjadi kata bermakna. Kegiatan selanjutnya yaitu anak diberikan 
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gambar yang memiliki cerita sederhana, anak bergantian untuk membacanya. 

Kemudian peneliti mendikte kalimat tersebut dan anak menyusunnya menggunakan 

puzzle alfabet tanpa melihat gambar.  

                     

Gambar 4. 13 Menyusun Kata Bermakna 

Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan melakukan refleksi pada anak 

tentang bagaimana perasaan mereka selama pembelajaran berlangsung hari ini. 

Dilanjutkan dengan doa bersama dan berbaris bergantian untuk memberikan salam 

kepada peneliti.  

4. Siklus II Hari Keempat 

Pertemuan keempat pada siklus II dilaksanakan pada tanggal 16 Januari 

2025. Kegiatan pagi saat anak datang ke sekolah masih sama seperti hari-hari 

sebelumnya yaitu berbaris dengan tertib untuk melaksanakan kegiatan pembiasaan 

mengaji pagi dan Sholat Dhuha berjama’ah. Selanjutnya anak-anak diarahkan 

untuk bergantian berlari zig-zag melewati kursi untuk masuk ke dalam kelas 

masing-masing. Kegiatan pembelajaran diawali dengan membaca doa, mengulang 

materi pembiasaan, bernyanyi dan diakhiri dengan membaca pancasila serta 

menyanyikan lagu Garuda Pancasila. 

Pembelajaran kali ini peneliti membebaskan anak untuk berkreativitas 

menyusun kata yang bermakna menggunakan puzzle alfabet. Sebelum itu peneliti 
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memberikan contoh terlebih dahulu pada anak misalnya peneliti menyusun kata 

“ikan” menggunakan puzzle alfabet. Kemudian peneliti mengajak anak untuk 

bergantian membaca kata sederhana yang mereka susun., kali ini anak-anak 

menyusunnya tanpa bantuan peneliti.  

 

Gambar 4. 14 Kegiatan Membaca Kata Sederhana 

Kegiatan yang dilakukan sebelum pulang yaitu melakukan refleksi terlebih 

dahulu tentang pembelajaran hari ini dan bagaimana perasaan anak saat melakukan 

pembelajaran tersebut. Setelah itu membaca doa bersama dan baris dengan tertib 

untuk bersalaman.   

c. Observasi 

Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan siklus II dari pertemuan 

pertama hingga keempat. Ada beberapa kendala yang dialami yaitu sebagai berikut: 

1) Pertemuan I 

Pada pertemuan pertama di siklus II ini peneliti melakukan pengamatan 

secara langsung pada anak. Selain itu, peneliti juga mengobservasi kegiatan dari 

awal hingga akhir saat pembelajaran dilaksanakan.  Hasil observasi menunjukkan 

adanya peningkatan dalam indikator menyebutkan simbol huruf yang diketahui dari 

siklus 1 pertemuan keempat, yaitu 63% menjadi 70%, hal ini terlihat saat kegiatan 

membaca permulaan menggunakan puzzle alfabet magnet untuk menjodohkan 
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kartu gambar dengan huruf awalnya dilaksanakan sebelas anak mendapat predikat 

berkembang sesuai harapan, enam anak mendapat predikat berkembang sangat 

baik. 

Kemudian menyusun puzzle alfabet sesuai dengan kartu gambar dan anak 

akan membaca huruf yang sudah mereka susun tadi. Indikator ini mengalami 

peningkatan sebanyak 4% dari penelitian sebelumnya, empat anak belum bisa 

menyusun alfabet dengan benar dan masih memerlukan bantuan baik dari guru 

maupun temannya.  

2) Pertemuan II 

Pada siklus II pertemuan kedua peneliti melakukan pengamatan secara 

langsung dan mengobservasi kegiatan pembelajaran dari awal hingga akhir. Saat 

proses pembelajaran yaitu labirin puzzle huruf anak-anak sudah tertib mau 

bergantian dengan temannya dan tidak mengganggu temannya yang sedang 

mencari huruf, anak-anak terlihat senang dan antusias saat melaksanakan kegiatan 

ini, bahkan sebagian dari mereka ingin bermain labirin puzzle huruf di kemudian 

hari.  

Kegiatan bermain yang menyenangkan ini memberi dampak positif bagi 

perkembangan membaca permulaan anak yang mengalami peningkatan sebanyak 

10% dari pertemuan kelima dengan persentase 70% menjadi 80%. 

3) Pertemuan III 

Pertemuan ketiga menggunakan puzzle alfabet, kegiatan membaca 

permulaan mengalami peningkatan yaitu anak sudah mulai bisa membaca kata yang 

mereka susuan menggunakan puzzle alfabet dengan benar, persentase peningkatan 

tersebut terlihat dari rata-rata siklus 2 pertemuan ketiga yang mencapai nilai 90%. 
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Meskipun persentase peningkatan terbilang cukup kecil namun semua indikator 

pada pertemuan ini mengalami peningkatan.  

4) Pertemuan IV 

Pada siklus II pertemuan keempat semua indikator kemampuan membaca 

permulaan mengalami peningkatan dengan persentase rata-rata sebesar 96%. 

Indikator Menyebutkan simbol huruf yang sudah dipelajari dan membedakan 

bentuk huruf yang hampir sama mengalami peningkatan tertinggi sebanyak 8% 

Berdasarkan hasil observasi secara keseluruhaan yang dilakukan peneliti 

pada siklus II, menunjukkan adanya peningkatan kemampuan membaca permulaan 

anak sebesar 36% dari siklus I. Jika pada siklus I mendapatkan nilai rata-rata 

sebesar 48%, maka pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 84%. 

 

Gambar 4. 15 Diagram Hasil Observasi Siklus II 

d. Refleksi 

Setelah memaksimalkan peningkatan kemampuan membaca permulaan 

pada anak dengan melakukan tindakan pada siklus II, peneliti menemukan hasil 

yang menunjukkan bahwa pada pertemuan pertama sampai pertemuan keempat 
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pada siklus II mengalami peningkatan yang signifikan sebesar 36% dari tindakan 

pada siklus I yaitu sebesar 48% menjadi 84%. Peningkatan dalam penelitian ini 

dikatakan berhasil, karena sudah memenuhi standar capaian yaitu minimal 76% 

dengan kriteria capaian anak Berkembang Sangat Baik (BSB).  

 

Gambar 4. 16 Diagram Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan 

B. Pembahasan 

1. Proses Penerapan Media Puzzle Alfabet  

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan media puzzle alfabet dengan 

tujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun 

(Purnamasari et al., 2022). Proses penerapan media puzzle alfabet diterapkan pada 

hari efektif pembelajaran yaitu saat pembelajaran berlangsung secara terstruktur, 

yang dimulai dari kegiatan pembiasaan awal, kegiatan pembuka, kegiatan inti, 

refleksi dan penutup (Assubaidi & Ritonga, 2023). Penggunaan media puzzle 

alfabet dilakukan pada kegiatan inti pembelajaran. Proses tersebut dilakukan dalam 

dua siklus penelitian tindakan kelas selama delapan pertemuan, dimulai pada 

tanggal 8 Janauri 2025 sampai 16 Januari 2025. Siklus I dilaksanakan dengan empat 
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kali pertemuan pada tanggal 8 Januari 2025, 9 Januari 2025, 10 Januari 2025 dan 

11 Januari 2025 dengan tujuan mengenalkan anak pada media puzzle alfabet, 

mengenalkan simbol huruf, memberi pemahaman anak tentang bunyi dan fonem 

dalam huruf abjad, mengurutkan huruf a-z, mengenalkan huruf kecil dan besar, 

mengenalkan huruf vokal dan konsonan, selain itu anak-anak juga diajarkan untuk 

dapat menulis serta membaca nama panggilan diri sendiri (Putri, 2016). 

Anak-anak mulai memahami simbol, bunyi dan fonem pada huruf abjad, 

dikarenakan penggunaan media puzzle alfabet yang memungkinkan anak belajar 

secara nyata. Hal ini sejalan dengan teori Jerome Bruner tentang pembelajaran aktif 

(active learning), yang menyatakan bahwa anak akan lebih mudah memahami 

konsep melalui keterlibatan langsung dengan objek atau aktivitas nyata. Tantangan 

yang menjadi kendala pada siklus I adalah kurangnya jumlah media puzzle alfabet 

yang digunakan saat pembelajaran, mengakibatkan anak harus bergantian dalam 

menggunakannya. Hal ini membuat anak kurang fokus dan menggangu teman saat 

menunggu giliran. 

Kemudian siklus II juga dilaksanakan empat kali pertemuan pada tanggal 

13 Januari 2025, 14 Januari 2025, 15 Januari 2025 dan 16 Januari 2025 dengan 

tujuan kegiatan yaitu mengimplementasikan pemahaman dan pengetahuan anak 

tentang huruf ke dalam membaca dan menulis kata sederhana. Sebagai upaya 

menyelesaikan kendala di siklus I peneliti menambahkan jumlah media puzzle 

alfabet sebanyak 2 buah puzzle alfabet magnet. Kegiatan yang dilakukan pada 

siklus II yaitu, mengindentifikasikan kelompok gambar yang memiliki huruf awal 

yang sama, menyebutkan huruf awal pada gambar, menyusun kata sesuai dengan 

gambar dan membaca kata sederhana tersebut. Melalui penggunaan puzzle alfabet 
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sebagai media pembelajaran, anak-anak mampu memahami serta membaca huruf, 

suku kata, dan kata dengan baik. Penggunaan puzzle alfabet memberi kesempatan 

kepada anak untuk terlibat langsung dalam penyusunan huruf menjadi suku kata 

atau kata, sehingga membantu memperdalam pemahaman mereka dalam membaca 

permulaan (Habibah, 2022). 

2. Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Kelompok B di TK 

Muslimat NU 16 Hasan Ahmad 

Kemampuan membaca permulaan anak kelompok B mengalami 

peningkatan setelah diterapkan pembelajaran menggunakan media puzzle alfabet 

(Assubaidi & Ritonga, 2023).  Proses pembelajaran menjadi lebih bermakna karena 

anak terlibat langsung dalam aktivitas yang menarik dan menyenangkan, sehingga 

konsentrasi serta ketertarikan mereka pada media puzzle alfabet pun bertambah. 

Selain itu, pembelajaran dengan media puzzle alfabet membantu mempercepat 

pemahaman anak terhadap hubungan antara huruf dan bunyi, yang merupakan dasar 

penting dalam keterampilan membaca. Perubahan tersebut terlihat dari 

meningkatnya kemampuan anak dalam menyusun huruf, membaca suku kata, dan 

memahami kata secara utuh.  

Sebanyak 17 anak mengalami peningkatan signifikan dalam kemampuan 

membaca permulaan, hingga mencapai kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik) 

pada pertemuan kedelapan. Peningkatan ini terjadi sebagai dampak dari penerapan 

kegiatan pembelajaran yang menggunakan media puzzle alfabet, yang  merangsang 

minat dan keterampilan anak-anak dalam membaca (Rahmi, 2024). Dari 17 anak 

tersebut, lima anak yaitu Keymal, Azril, Faiz, Hafizh dan Zea menunjukkan 

pencapaian luar biasa dengan memperoleh nilai sempurna pada indikator 
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menyebutkan simbol huruf yang dipelajari, membedakan bentuk huruf yang hampir 

sama, membedakan bunyi huruf yang hampir sama. Peningkatan pada indikator 

tersebut terus meningkat secara signifikan dari siklus I pertemuan pertama sampai 

siklus II pertemuan delapan.  

Keberhasilan ini disebabkan oleh perkembangan kemampuan membaca 

mereka yang lebih pesat dibandingkan dengan teman-temannya, yang 

kemungkinan besar dipengaruhi oleh penggunaan media yang menarik dengan 

menambahkan variasi puzzle alfabet magnet pada siklus II yang sesuai dengan 

tahap perkembangan anak usia 5–6 tahun. Media puzzle alfabet ini memberikan 

stimulasi yang tepat, memungkinkan anak-anak tidak hanya mengenal huruf dan 

bunyinya, tetapi juga memfasilitasi mereka dalam memahami konsep dasar 

membaca dengan cara yang menyenangkan dan interaktif (Futihat at al., 2020). 

Media Puzzle alfabet dapat memicu semangat dan keinginan untuk menggunakan 

Puzzle alfabet lagi dalam pembelajaran (Mukhlis & Mbelo, 2019).  

Lima anak mendapatkan predikat BSB dengan nilai rata-rata dibawah 90% 

yaitu 80%, 82%, 87,5% dan dua anak dengan nilai rata-rata 89%. Setelah 

menggunakan media puzzle alfabet sedikit perubahan terlihat anak tersebut mulai 

dapat mengikuti proses pembelajaran menggunakan media Puzzle alfabet dengan 

baik, menurutnya puzzle alfabet magnet adalah media yang sangat menarik 

(Surtika, 2019). 

Penelitian dengan menggunakan media puzzle alphabet dalam 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak ini terus mengalami 

peningkatan mulai dari pra-siklus, siklus I, hingga siklus II, rata-rata persentase 

peningkatan pra-penelitian yaitu 25%, meningkat menjadi 48% di siklus I dan 84% 
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di siklus II. Indikator yang mengalami peningkatan tertinggi yaitu indikator 

menyebutkan huruf awal pada nama gambar dengan nilai rata-rata 73,5%, indikator 

menulis nama sendiri dengan benar mendapatkan nilai rata-rata 71%, indikator 

menyusun nama pada media puzzle alfabet dengan nilai rata-rata 70%, dan 

indikator mengidentifikasi kelompok gambar yang memiliki huruf awal dengan 

bunyi yang sama mendapatkan nilai rata-rata 69,5%. Selain indikator di atas 10 

indikator lainnya juga mengalami peningkatan namun dengan nilai rata-rata 

dibawah 69%.  Keterangan di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini media 

puzzle alfabet dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak usia 5-6 

tahun di TK Muslimat NU 16 Hasan Ahmad. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Beberapa keterbatasan muncul selama pelaksanaan penelitian ini, salah 

satunya adalah ketidakhadiran beberapa anak dalam kegiatan pembelajaran. 

Ketidakhadiran ini memengaruhi kelancaran proses pengumpulan data dan analisis. 

Selain itu, waktu juga menjadi faktor pembatas dalam penelitian ini. Penelitian 

sempat tertunda karena bertepatan dengan kegiatan akhir tahun, seperti persiapan 

pengambilan rapor anak-anak, libur akhir semester, dan cuti bersama untuk 

perayaan tahun baru. Akibatnya, penelitian ini baru dapat dilanjutkan pada bulan 

berikutnya, setelah liburan semester dan cuti bersama berakhir. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Proses penerapan kemampuan anak terjadi secara bertahap, dimulai dari 

pertemuan pertama pada siklus I hingga siklus II pertemuan delapan. Setiap siklus 

memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk mengulang dan memperkuat 

pengenalan huruf dan kata melalui media puzzle alfabet yang interaktif. Kegiatan 

yang dilakukan yaitu mengenalkan anak pada media puzzle alfabet, mengenalkan 

simbol huruf, memberi pemahaman anak tentang bunyi dan fonem dalam huruf 

abjad, mengurutkan huruf a-z, mengenalkan huruf kecil dan besar, mengenalkan 

huruf vokal dan konsonan, menulis dan membaca nama sendiri, 

mengindentifikasikan kelompok gambar yang memiliki huruf awal yang sama, 

menyebutkan huruf awal pada gambar, menyusun kata sesuai dengan gambar dan 

membaca kata sederhana tersebut. Meskipun hasilnya belum memenuhi target, 

namun kegiatan yang dilakukan memberikan dasar yang kuat bagi anak untuk 

berkembang lebih lanjut pada siklus II. Penelitian ini berakhir pada siklus II 

pertemuan VII, karena hasil rata-rata persentase yang tercapai telah memenuhi 

target kriteria keberhasilan.   

Peningkatan ini terlihat dari hasil rata-rata persentase pada siklus I yang 

mencapai 48%, dan meningkat menjadi 84% pada siklus II. Pencapaian ini 

menunjukkan bahwa anak-anak mengalami peningkatan yang signifikan pada 

indikator menyebutkan simbol huruf yang dipelajari, membedakan bentuk huruf 

yang hampir sama dan membedakan bunyi huruf yang hampir sama. Hal tersebut 

menjadi dasar penting dalam keterampilan membaca permulaan. Secara 
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keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa media puzzle alfabet dapat 

dijadikan alat yang tepat untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan 

anak usia dini. Hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan, dapat 

disimpulkan bahwa pada penelitian ini penggunaan media puzzle alfabet dapat 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak kelompok B di TK Muslimat 

NU 16 Hasan Ahmad. 

B. Saran  

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan pada anak kelompok B TK Muslimat NU 16 Hasan Ahmad, 

sebagai persiapan mereka untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat berikutnya. 

Oleh karena itu, beberapa saran disampaikan sebagai langkah tindak lanjut untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kemampuan membaca permulaan dalam 

pembelajaran yang akan datang. Saran-saran ini disusun berdasarkan analisis data 

dan hasil evaluasi dari penelitian yang telah dilakukan, antara lain : 

1. Bagi Guru TK Muslimat NU 16 Hasan Ahmad 

Penggunaan media puzzle alfabet dalam mengembangkan kemampuan 

membaca permulaan dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang 

efektif dan menyenangkan, khususnya dalam aktivitas membaca. Guru 

diharapkan terus berinovasi melalui pengembangan kegiatan dan penggunaan 

media yang lebih kreatif dan menarik, sehingga dapat mendukung peningkatan 

keterampilan membaca permulaan anak. Selain itu, penting bagi guru untuk 

menciptakan suasana belajar yang kondusif dan mampu menarik perhatian 

anak dalam kegiatan membaca. 
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2. Bagi Sekolah 

Sekolah bisa bekerja sama dengan guru untuk membantu meningkatkan 

kemampuan guru dalam membuat media pembelajaran. Dengan begitu, 

masalah-masalah yang muncul saat pembelajaran bisa lebih cepat teratasi. 

Salah satu caranya adalah dengan mengadakan pelatihan pembuatan media 

atau alat permainan edukatif yang dapat mendukung perkembangan 

kemampuan membaca permulaan anak. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti berikutnya diharapkan dapat memperluas pengembangan terhadap 

aspek-aspek lain dalam kemampuan membaca permulaan yang telah diteliti, 

serta memanfaatkan pengalaman dan pengetahuan yang diperoleh untuk 

menerapkan media puzzle alfabet dalam upaya meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan pada penelitian di masa mendatang. 
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Lampiran 1 Surat Izin Observasi Pra-Penelitian 
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Lampiran 2 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3 Bukti Telah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 4 Lembar Penilaian Penelitian Tindakan Kelas 

 

Lembar Penelitian Penelitian Tindakan Kelas 

Kelompok B TK Muslimat NU Hasan Ahmad 

 

Tanggal Pelaksanaan  :    

Siklus   :  

Pertemuan   :  

 

No Indikator Penilaian 

Nama Anak 

Keymal Qolby Ehsan Aril Azril Cinta Naviya Vira Faiz 
Zahi

ra 
Hafidz Zea 

Kia

ra 

Befr

iel 

Riz

ky 
Akbar Atta 

1 Menyebutkan 

simbol huruf yang 

sudah dipelajari 

                 

2 Membedakan 

bentuk huruf 

kapital dan huruf 

kecil “A” dan “B” 

atau “a” dan “b” 
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3 Mengurutkan huruf 

a-z 

                 

4 Membedakan 

bentuk huruf yang 

hampir sama 

dengan benar 

(b,d,q,p) 

                 

5 Mengenal 

hubungan antara 

bunyi dan symbol 

huruf  

                 

6 Membedakan 

bunyi huruf yang 

hampir sama 

dengan benar (m 

dan n, l dan r, a dan 

h, f dan v, p dan v ) 

                 

7 Menunjukkan 

huruf vokal 

(a,i,u,e,o) 

                 

8 Menunjukkan 

huruf konsonan 

(b,c,d,f,g,h,j,k,l,m,n

,p,q,r,s,t,v,w,x,y,z) 

 

                 

9 Mengenal nama 

sendiri dengan 

benar 
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10 Menyebutkan huruf 

yang ada pada 

namanya sendiri 

                 

11 Menulis nama 
sendiri dengan 

benar 

                 

12 Menyusun nama 

pada media puzzle 

                 

13 Mengidentifikasi 

kelompok gambar 

yang memiliki 

huruf awal dengan 

bunyi yang sama 

                 

14 Menyebutkan huruf 

awal pada nama 

gambar 
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Lampiran 5 Contoh Pengisian Lembar Penilaian Tindakan Kelas 

 

Lembar Penelitian Penelitian Tindakan Kelas 

Kelompok B TK Muslimat NU Hasan Ahmad 

 

Tanggal Pelaksanaan  : 8  Januari 2025 

Siklus   :  

Pertemuan   :  

No Indikator Penilaian 

Nama Anak 

Keymal Qolby Ehsan Aril Azril Cinta Naviya Vira Faiz 
Zahi

ra 
Hafidz Zea 

Kia

ra 

Befr

iel 

Riz

ky 
Akbar Atta 

1 Menyebutkan 

simbol huruf yang 

sudah dipelajari 

BB BB BB BB MB BB BB MB BB BB MB MB BB BB BB MB BB 

2 Membedakan 

bentuk huruf 

kapital dan huruf 

kecil “A” dan “B” 

atau “a” dan “b” 

BB MB MB BB MB BB BB MB BB BB MB MB BB BB M

B 

MB MB 
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3 Mengurutkan huruf 

a-z 

BB MB BB BB MB BB BB MB BB BB MB MB BB BB M

B 

BB MB 

4 Membedakan 

bentuk huruf yang 

hampir sama 

dengan benar 

(b,d,q,p) 

BB BB MB BB BB BB BB BB BB BB BB MB M

B 

MB BB BB BB 

5 Mengenal 

hubungan antara 

bunyi dan symbol 

huruf  

BB BB BB BB BB BB BB BB BB BB BB MB M

B 

MB BB MB MB 

6 Membedakan 

bunyi huruf yang 

hampir sama 

dengan benar (m 

dan n, l dan r, a dan 

h, f dan v, p dan v ) 

BB MB BB BB MB BB BB BB BB BB MB MB M

B 

BB M

B 

BB BB 

7 Menunjukkan 

huruf vokal 

(a,i,u,e,o) 

BB MB MB BB BB BB BB MB BB BB MB MB M

B 

BB M

B 

BB MB 

8 Menunjukkan 

huruf konsonan 

(b,c,d,f,g,h,j,k,l,m,n

,p,q,r,s,t,v,w,x,y,z) 

BB BB MB BB BB BB BB BB BB BB BB MB M

B 

MB BB BB BB 

9 Mengenal nama 

sendiri dengan 

benar 

BB MB BB BB BB BB BB MB BB BB MB MB M

B 

MB BB MB MB 
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10 Menyebutkan huruf 

yang ada pada 

namanya sendiri 

BB BB MB BB BB BB BB MB BB BB MB MB BB MB M

B 

MB BB 

11 Menulis nama 
sendiri dengan 

benar 

BB MB BB MB BB BB BB MB BB BB MB MB M

B 

MB BB MB MB 

12 Menyusun nama 

pada media puzzle 

BB BB MB BB BB BB BB BB BB BB MB MB M

B 

MB M

B 

MB BB 

13 Mengidentifikasi 

kelompok gambar 

yang memiliki 

huruf awal dengan 

bunyi yang sama 

BB MB BB BB BB BB BB BB BB BB BB MB BB MB BB BB MB 

14 Menyebutkan huruf 

awal pada nama 

gambar 

BB MB BB BB BB BB BB BB BB BB BB MB BB BB M

B 

MB MB 
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Lampiran 6 Kriteria Penilaian Penelitian Tindakan Kelas 

 

Berikut adalah kriteria penilaian pada indikator yang digunakan pada saat pelaksanaan penelitian tindakan kelas : 

1. Indikator menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal 

a)  Anak mampu mengenal simbol huruf yang diketahui 

BB : Anak belum mampu mengenal simbol huruf yang diketahui 

MB : Anak mulai mampu mengenal simbol huruf yang diketahui 

BSH : Anak mampu mengenal simbol huruf yang diketahui dengan bantuan guru 

BSB : Anak mampu mengenal simbol huruf yang dikenal tanpa bantuan guru 

b) Anak mampu menyebutkan simbol huruf yang diketahui 

BB : Anak belum mampu menyebutkan simbol huruf yang diketahui 

MB : Anak mulai mampu menyebutkan simbol huruf yang diketahui 

BSH : Anak mampu menyebutkan 10 simbol huruf yang dikenal 

BSB : Anak mampu menyebutkan lebih dari 10 simbol huruf yang dikenal 

c) Membedakan bentuk huruf kapital dan huruf kecil “A” dan “B” atau “a” dan “b” 

BB : Anak belum mampu membedakan huruf kecil dan huruf besar  

MB : Anak mulai mampu membedakan huruf kecil dan huruf besar 

BSH : Anak mampu membedakan 10 huruf kecil dan huruf besar 

BSB : Anak mampu membedakan lebih dari 10 huruf kecil dan huruf besar 

d) Mengurutkan huruf a-z 

BB : Anak belum mampu mengurutkan huruf a-z 
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MB : Anak mulai mampu mengurutkan huruf a-f 

BSH : Anak mampu mengurutkan huruf a-m 

BSB : Anak mampu mengurutkan huruf a-z dengan urutan yang benar 

2. Indikator membedakan antara bunyi dan bentuk huruf 

a) Membedakan bentuk huruf yang hampir sama dengan benar (b,d,q,p) 

BB : Anak belum mampu membedakan bentuk huruf yang sama 

MB : Anak mulai mampu membedakan huruf yang sama 

BSH : Anak mampu membedakan 2 pasang huruf yang sama 

BSB : Anak mampu membedakan 4 pasang huruf yang sama dengan benar 

b) Mengenal hubungan antara bunyi dan symbol huruf  

BB : Anak belum mampu mengenal hubungan antara bunyi dan simbol huruf 

MB : Anak mulai mengenal hubungan antara bunyi dan simbol sebanyak 7 huruf 

BSH : Anak mampu mengenal hubungan antara bunyi dan simbol huruf sebanyak 13 huruf 

BSB : Anak mampu mengenal hubungan antara bunyi dan simbol semua huruf abjad 

c) Membedakan bunyi huruf yang hampir sama dengan benar (m dan n, l dan r, a dan h, f dan v, p dan v, k dan q, y dan z) 

BB : Anak belum mampu membedakan bunyi huruf yang hampir sama 

MB : Anak mulai mampu membedakan 2 pasang bunyi huruf yang hampir sama 

BSH : Anak mampu membedakan 5 pasang bunyi huruf yang hampir sama 

BSB : Anak mampu membedakan 7 pasang bunyi huruf yang hampir sama 

3. Indikator menyebutkan simbol-simbol huruf vokal dan konsonan 

a) Menunjukkan huruf vokal (a,i,u,e,o) 
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BB : Anak belum mampu menunjukkan huruf huruf vokal 

MB : Anak mulai mampu menunjukkan 2 huruf vokal  

BSH : Anak mampu menunjukkan 4 huruf vokal 

BSB : Anak mampu menunjukkan 5 huruf vokal secara urut dan benar 

b) Menunjukkan huruf konsonan (b,c,d,f,g,h,j,k,l,m,n,p,q,r,s,t,v,w,x,y,z) 

BB : Anak belum mampu menunjukkan huruf konsonan 

MB : Anak mulai mampu menujukkan huruf konsonan dengan bantuan guru 

BSH : Anak mampu menunjukkan huruf konsonan tetapi sering lupa 

BSB : Anak mampu menujukkan huruf konsonan dengan benar 

4. Indikator mengenal dan menulis nama sendiri 

a) Membaca nama sendiri dengan benar 

BB : Anak belum mampu membaca suku kata pada namanya dengan benar 

MB : Anak mulai mampu membaca suku kata pada namanya dengan bantuan guru 

BSH : Anak mampu mampu membaca suku kata pada namanya tetapi masih lupa 

BSB : Anak mampu membaca suku kata pada namanya dengan benar 

b) Menyebutkan huruf yang ada pada namanya sendiri 

BB : Anak belum mampu menyebutkan huruf yang ada pada namanya sendiri 

MB : Anak mulai mampu menyebutkan huruf yang ada pada namanya sendiri dengan bantuan guru 

BSH : Anak mampu menyebutkan huruf pada namanya tetapi tidak urut 

BSB : Anak mampu menyebutkan huruf yang ada pada namanya dengan urut dan benar 

c) Menulis nama sendiri dengan benar 
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BB : Anak belum mampu menulis namanya sendiri 

MB : Anak mulai mampu menulis namanya tetapi dengan bantuan guru 

BSH : Anak mampu menulis namanya tetapi ada huruf yang terbalik 

BSB : Anak mampu menulis namanya dengan benar 

d) Menyusun nama pada media puzzle 

BB : Anak belum mampu menyusun namanya pada media puzzle 

MB : Anak mulai mampu menyusun namanya pada media puzzle dengan bantuan guru 

BSH : Anak mampu menyusun namanya pada media puzzle tetapi ada huruf yang susunanya terbalik 

BSB : Anak mampu menyusun namanya pada media puzzle dengan benar 

5. Indikator menyebutkan kelompok gambar yang memiliki huruf awal dengan bunyi yang sama 

a) Mengidentifikasi kelompok gambar yang memiliki huruf awal dengan bunyi yang sama 

BB : Anak belum mampu mengidentifikasi kelompok gambar yang memiliki huruf awal dengan bunyi yang sama 

MB : Anak mulai mampu mengidentifikasi 2 kelompok gambar yang memiliki huruf awal dengan bunyi yang sama  

BSH : Anak mampu mengidentifikasi 4 kelompok gambar yang memiliki huruf awal dengan bunyi yang sama 

BSB : Anak mampu mengidentifikasi 6 kelompok gambar yang memiliki huruf awal dengan bunyi yang sama 

b) Menyebutkan huruf awal pada nama gambar. Misalnya, gambar apel (a), ikan (i), dan mobil (m) 

BB : Anak belum mampu menyebutkan huruf awal pada nama gambar 

MB : Anak mulai mampu menyebutkan huruf awal pada nama gambar 

BSH : Anak mampu menyebutkan huruf awal pada nama gambar tetapi sering lupa 

BSB : Anak mampu menyebutkan huruf awal pada nama gambar dengan benar 
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Lampiran 7 Pra-Penelitian 

Pra-penelitian 

Nama No Indikator Jumlah Peluang Persentase Kesimpulan 

1 2 3 4 5 6 7 

Keymal 1 2 2 2 2 2 1 12 28 43% MB 

Qolby 1 1 1 1 2 2 1 9 28 32% MB 

Ehsan 1 1 1 1 1 1 1 7 28 25% BB 

Aril 1 1 1 1 2 2 1 9 28 32% MB 

Azril 1 2 1 1 2 2 1 10 28 36% MB 

Cinta 1 1 1 1 1 1 1 7 28 25% BB 

Navya 1 1 1 1 1 1 1 7 28 25% BB 

Vira 1 2 2 2 2 2 1 12 28 43% MB 

Faiz 1 1 1 1 2 2 1 9 28 32% MB 

Zahira 1 1 1 1 1 1 1 7 28 25% BB 

Hafidz 2 2 1 2 2 2 1 12 28 43% MB 

Jumlah 101 308 
  

Persentase 33% 
  

 
13 17 16 18 23 24 18 
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Lampiran 8 Hasil Penelitian Tindakan Kelas Siklus 1 

Siklus I Hari Pertama 

Nama 
Indikator  

Jumlah Peluang Persentase Kesimpulan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

Keymal 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 17 56 32,00% MB 

Qolby 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 17 56 32% MB 

Ehsan 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 16 56 28,50% MB 

Aril 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 17 56 30% MB 

Azril 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 16 56 28,50% MB 

Cinta 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 16 56 28,50% MB 

Naviya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 16 56 28,50% MB 

Vira 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 23 56 41,00% MB 

Faiz 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 18 56 32% MB 

Zahira 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 16 56 28,50% MB 

Hafidz 1 2 2 1 2 2 1 1 2 1 1 1 2 2 21 56 39,00% MB 

Zea 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 26 56 48,00% MB 

Kiara 1 2 1 1 1 2 1 1 2 2 2 2 1 1 20 56 41% MB 

Akbar 1 2 2 2 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 20 56 41,00% MB 

Befriel 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 1 1 2 22 56 45% MB 

Rizky 2 2 2 1 1 1 2 1 1 2 2 2 2 2 23 56 41,00% MB 

Atta 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 23 56 41,00% MB 

Jumlah 327 952   
Persentase 34,00%   

 20 26 25 26 28 30 29 29 36 35 39 38 35 36     
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Siklus I Hari Kedua 

Nama 
Nomor Indikator 

Jumlah Peluang Persentase Kesimpulan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

Keymal 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 25 56 44,60% MB 

Qolby 1 1 1 1 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 21 56 38% MB 

Ehsan 1 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 21 56 38,00% MB 

Aril 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 24 56 43% MB 

Azril 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 25 56 44,60% MB 

Cinta 1 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 21 56 38,00% MB 

Naviya 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 20 56 36,00% MB 

Vira 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 27 56 48,00% MB 

Faiz 1 1 2 1 2 1 1 1 2 2 2 2 1 2 21 56 38% MB 

Zahira 1 1 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 22 56 39,00% MB 

Hafidz 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 26 56 46,00% MB 

Zea 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 28 56 50,00% MB 

Kiara 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 26 56 46% MB 

Akbar 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 25 56 44,60% MB 

Befriel 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 25 56 45% MB 

Rizky 1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 23 56 41,00% MB 

Atta 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 26 56 46,00% MB 

Jumlah 406 952   
Persentase 43,00%   

 25 30 32 28 38 31 39 37 42 39 43 43 36 48     
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Siklus I Hari Ketiga 

Nama 
Nomor Indikator  

Jumlah Peluang Persentase Kesimpulan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

Keymal 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 32 56 57,00% BSH 

Qolby 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 25 56 45% MB 

Ehsan 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 25 56 45,00% MB 

Aril 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 27 56 48% MB 

Azril 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 32 56 57,00% BSH 

Cinta 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 23 56 41,00% MB 

Naviya 1 1 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 23 56 41,00% MB 

Vira 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 33 56 59,00% BSH 

Faiz 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 27 56 48% MB 

Zahira 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 25 56 45,00% MB 

Hafidz 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 32 56 57,00% BSH 

Zea 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 35 56 62,00% BSH 

Kiara 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 31 56 55% BSH 

Akbar 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 56 53,50% BSH 

Befriel 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 33 56 59% BSH 

Rizky 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 31 56 55,00% BSH 

Atta 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 32 56 57,00% BSH 

Jumlah 496 952   
Persentase 52,00%   

 35 33 42 35 41 37 43 41 48 49 49 51 48 49     
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Siklus I hari keempat 

Nama 
Nomor Indikator  

Jumlah Peluang Persentase Kesimpulan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

Keymal 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 40 56 71,00% BSH 

Qolby 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 29 56 45% MB 

Ehsan 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 28 56 50,00% MB 

Aril 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 30 56 54% BSH 

Azril 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 35 56 62,00% BSH 

Cinta 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 28 56 50,00% MB 

Naviya 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 27 56 48,00% MB 

Vira 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 41 56 73,00% BSH 

Faiz 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 30 56 54% BSH 

Zahira 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 28 56 50,00% MB 

Hafidz 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 56 75,00% BSH 

Zea 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 56 75,00% BSH 

Kiara 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 40 56 71% BSH 

Akbar 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 41 56 73,00% BSH 

Befriel 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 39 56 69% BSH 

Rizky 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 40 56 71,00% BSH 

Atta 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 40 56 71,00% BSH 

Jumlah 600 952   
Persentase 63,00%   

 43 45 45 45 48 47 48 50 55 55 55 56 56 57     
 

Nama 
No Indikator 

Jumlah Peluang Persentase Kesimpulan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

Keymal 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 50 72 69% BSH 
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Qolby 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 37 72 51% BSH 

Ehsan 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 33 72 45,80% MB 

Aril 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 38 72 52,70% BSH 

Azril 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 45 72 62,50% BSH 

Cinta 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 34 72 47% MB 

Naviya 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 34 72 47% MB 

Vira 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 50 72 69% BSH 

Faiz 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 38 72 52,70% BSH 

Zahira 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 33 72 45,80% MB 

Hafidz 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 53 72 73,60% BSH 

Jumlah 445 792   

Persetase 56,00%   

 26 26 29 28 28 32 31 33 34 39 38 39 39 36 34 38 42 44     
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Lampiran 9 Hasil Penelitian Tindakan Kelas Siklus II 

Siklus II Hari Pertama 

Nama 
Nomor Indikator  

Jumlah Peluang Persentase Kesimpulan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

Keymal 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 46 56 82,00% BSB 

Qolby 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 35 56 63% BSH 

Ehsan 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 30 56 53,50% BSH 

Aril 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 34 56 61% BSH 

Azril 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 39 56 70,00% BSH 

Cinta 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 31 56 55,00% BSH 

Naviya 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 31 56 55,00% BSH 

Vira 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43 56 77,00% BSB 

Faiz 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 34 56 61% BSH 

Zahira 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 31 56 55,00% BSH 

Hafidz 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 46 56 82,00% BSB 

Zea 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 47 56 84,00% BSB 

Kiara 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 46 56 82% BSB 

Akbar 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 46 56 82,00% BSB 

Befriel 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 56 75% BSH 

Rizky 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43 56 77,00% BSH 

Atta 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 44 56 78,00% BSH 

Jumlah 668 952   
Persentase 70,00%   

 45 48 56 48 50 49 52 52 61 60 64 61 61 66     
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Siklus II Hari Kedua 

Nama 
Nomor Indikator  

Jumlah Peluang Persentase Kesimpulan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

Keymal 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 50 56 89,00% BSB 

Qolby 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 56 75% BSH 

Ehsan 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 36 56 64,00% BSH 

Aril 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 40 56 71% BSH 

Azril 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 45 56 80,00% BSB 

Cinta 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 38 56 68,00% BSH 

Naviya 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 38 56 68,00% BSH 

Vira 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 49 56 87,50% BSB 

Faiz 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 56 75% BSH 

Zahira 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 37 56 66,00% BSH 

Hafidz 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 50 56 89,00% BSB 

Zea 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53 56 95,00% BSB 

Kiara 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 48 56 86% BSB 

Akbar 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 48 56 86,00% BSB 

Befriel 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 45 56 80% BSB 

Rizky 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 45 56 80,00% BSB 

Atta 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 46 56 82,00% BSB 

Jumlah 752 952   
Persentase 80,00%   

 53 54 57 55 55 54 62 64 65 66 66 68 65 73     
 

Nama 
No Indikator 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

Keymal 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 
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Qolby 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 

Ehsan 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 

Aril 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 

Azril 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 

Cinta 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 

Navya 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 

Vira 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 

Faiz 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 

Zahira 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 

Hafidz 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 

Jumlah 

Persetase 

 37 36 36 40 35 37 35 43 45 47 47 49 48 41 40 44 
 

 

Siklus II Hari Ketiga 

Nama 
Nomor Indikator  

Jumlah Peluang Persentase Kesimpulan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

Keymal 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55 56 98,00% BSB 

Qolby 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 50 56 89% BSB 

Ehsan 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 45 56 78,00% BSH 

Aril 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 45 56 80% BSB 

Azril 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 50 56 89,00% BSB 

Cinta 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 46 56 82,00% BSB 

Naviya 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 45 56 78,00% BSH 

Vira 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 53 56 95,00% BSB 
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Faiz 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 47 56 84% BSB 

Zahira 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 45 56 80,00% BSH 

Hafidz 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55 56 98,00% BSB 

Zea 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55 56 98,00% BSB 

Kiara 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 53 56 93% BSB 

Akbar 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 54 56 93,00% BSB 

Befriel 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53 56 93% BSB 

Rizky 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 52 56 93,00% BSB 

Atta 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 52 56 93,00% BSB 

Jumlah 855 952   
Persentase 90,00%   

 58 61 68 60 65 62 70 72 73 74 75 73 73 76     
 

 

 

Siklus II Hari Keempat 

Nama 
indikator  

Jumlah Peluang Persentase Kesimpulan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

Keymal 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 56 100,00% BSB 

Qolby 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55 56 96% BSB 

Ehsan 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 47 56 80,00% BSB 

Aril 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 51 56 89% BSB 

Azril 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 56 100,00% BSB 

Cinta 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 51 56 89,00% BSB 

Naviya 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 48 56 82,00% BSB 

Vira 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55 56 98,00% BSB 
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Faiz 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 56 100% BSB 

Zahira 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 51 56 87,50% BSB 

Hafidz 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 56 100,00% BSB 

Zea 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 56 100,00% BSB 

Kiara 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55 56 98% BSB 

Akbar 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55 56 98,00% BSB 

Befriel 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 56 98% BSB 

Rizky 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 56 98,00% BSB 

Atta 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 56 98,00% BSB 

Jumlah 916 952   
Persentase 96,00%   

 66 64 69 67 70 70 73 74 77 77 79 77 79 79     
 

Nama 
No Indikator 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

Keymal 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Qolby 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 

Ehsan 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 

Aril 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 

Azril 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Cinta 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 

Navya 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 

Vira 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Faiz 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Zahira 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 

Hafidz 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Jumlah 



 
 
 

99 
 

Persetase 

 45 43 44 48 46 47 47 50 51 54 54 55 54 52 53 54 
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Lampiran 10 Modul Ajar Penelitian Tindakan Kelas 

 

MODUL  AJAR KURIKULUM MERDEKA TK MUSLIMAT NU 16 HASAN AHMAD 

A. Identitas Program 

Semester 2 (Genap)  Kelompok B (5-6 Tahun) 

     

Minggu Ke- 2  Topik Binatang air 

     

Hari/Tanggal Rabu, 8 Januari 2025  Subtopik Ikan air tawar 

 

B. Tujuan Kegiatan 

1. Anak mampu berdoa sebelum dan sesudah kegiatan 

2. Anak mampu membedakan benda ciptaan Tuhan dan buatan manusia 

3. Anak mampu mengenal jenis-jenis binatang yang hidup di air 

4. Anak mampu mengenal jenis-jenis ikan air tawar yang hidup di air 

5. Anak mampu mengenal media puzzle alfabet 

6. Anak mampu menemukan huruf I,K,A,N pada puzzle alfabet 

7. Anak mampu menyusun namanya sendiri 

8. Anak mampu mengurutkan alfabet 

 

C. Deskripsi 

1. Pada kegiatan ini, anak diajak untuk mengenal tentang jenis-jenis binatang yang hidup di air 

2. Anak mengenal jenis-jenis tempat hidup binatang air, misalnya air tawar, air laut dan air payau. Kemudian anak bisa membedakan apa saja 

ikan yang hidup di air tawar, air laut dan air payau. 
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3. Kegiatan yang dilakukan meliputi kegiatan melihat video tentang macam-macam binatang air, membuat hasil karya dari bahan bekas, 

presentasi, keaksaraan awal, melakukan uji coba / eksperimen.  

 

D. Alat dan Bahan 

Media ajar video, Bahan bekas yang ready tersedia, Lem, Gunting, Perlengkapan alat tulis, Perlengkapan alat mewarnai, Tanah 

liat/plastisin/playdough, Puzzle Alfabet huruf kecil dan huruf besar. 

 

E. Kegiatan Harian 

Hari 1 

Jenis Kegiatan Uraian Kegiatan 

Pembiasaan Pagi − SOP penyambutan,  

− Memberi dan membalas salam,  

− Menaruh tas di tempatnya,  

− Berbaris di halaman,  

− Senam atau gerakan tubuh,  

− Memeriksa kebersihan kuku dan gigi,  

− Masuk kelas dan berdoa sebelum kegiatan 

Kegiatan Pembuka − Membaca Surat Al-Quraisy 

− Melihat video jenis-jenis binatang air 

− Mendiskusikan ide-ide kegiatan hari ini bersama anak 

− Menyiapkan properti kelas / aturan bermain, harapan dan rangkaian waktu main 

Pemantik : 

− Tanyakan apa saja macam-macam binatang yang hidup di air setelah melihat video? 

− Tanyakan tentang media puzzle alfabet 

− Apa saja jenis-jenis air tempat tinggal ikan? 
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Kegiatan Inti − Memperlihatkan video jenis-jenis binatang air, contohnya ikan mas yang hidup di air tawar 

− Mengenalkan media puzzle alfabet  

− Menyusun nama menggunakan media puzzle alfabet 

− Mengurutkan huruf a-z menggunakan media alfabet 

− Mencari huruf i-k-a-n pada media puzzle alfabet 

Kegiatan Penutup − Anak dibimbing untuk membereskan meja dan perlengkapan pribadi 

− Refleksi: duduk melingkar, menanyakan perasaan, minta anak bertukar kesan dan pengalaman belajar 

selama hari ini  

− Mengajak anak-anak untuk menyanyikan lagu bersama 

− Informasi: menyampaikan rencana belajar untuk hari berikutnya. 

− Berdoa bersama dan mengucapkan terima kasih atas pengalaman belajar hari ini 

− Menutup kegiatan dengan salam atau slogan bersama. 

 

SKENARIO KEGIATAN 

Tujuan Kegiatan : 

1. Anak mampu berdoa sebelum dan sesudah kegiatan 

2. Anak mampu membedakan benda ciptaan Tuhan dan buatan manusia 

3. Anak mampu mengenal jenis-jenis binatang yang hidup di air 

4. Anak mampu mengenal jenis-jenis ikan air tawar yang hidup di air 

5. Anak mampu mengenal media puzzle alfabet 

6. Anak mampu menemukan huruf I,K,A,N pada puzzle alfabet 

7. Anak mampu menyusun namanya sendiri 

8. Anak mampu mengurutkan alfabet 
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Alat dan Bahan :  

1. Media ajar video 

2. Bahan bekas yang tersedia 

3. Lem, 

4. Gunting 

5. Perlengkapan alat tulis 

6. Perlengkapan alat mewarnai 

7. Tanah liat/plastisin/playdough 

8. Puzzle Alfabet 

 

No Waktu Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Kegiatan Pembuka (30 menit) 

1 10 menit Sop Penyambutan • Guru menyambut kedatangan anak-anak 

dengan bersalaman 

• Guru mengajak anak menaruh tas pada 

tempatnya 

• Guru mengajak anak untuk berbaris 

• Guru mengajak anak untuk senam dan gerak 

tubuh 

• Guru memeriksa kuku dan gigi anak-anak 

• Anak antusias bersalaman dengan guru 

• Anak menaruh tas pada tempatnya 

• Anak berbaris dengan rapi  

• Anak melakukan gerakan senam  

• Anak kembali berbaris melakukan 

pengecekan kuku dan gigi 
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2 15 menit Kegiatan Pembuka • Guru meminta anak membaca doa masuk kelas 

• Guru megucapkan salam 

• Guru meminta anak berdoa 

• Guru meminta anak mengajak anak membaca 

Surat Al-Quraisy 

• Guru menanyakan perasaan anak hari ini 

• Anak membaca doa masuk kelas 

• Anak menjawab salam 

• Anak membaca doa bersama 

• Anak menirukan membaca Surat Al-

Quraisy 

• Anak menjawab pertanyaan dengan 

antusias 

3 5 menit Presensi • Guru memeriksa kehadiran anak • Anak mengangkat tangan dengan 

menjawab “saya bu” 

4 60 menit Kegiatan inti • Guru menunjukkan video tentang jenis-jenis 

binatang yang hidup di air 

• Guru menjelaskan tentang jenis perairan hidup 

ikan 

• Guru mengenalkan media puzzle alfabet  

• Guru meminta anak mencari huruf i-k-a-n pada 

puzzle alfabet 

• Guru meminta anak menyusun namanya 

sendiri pada media puzzle alfabet 

• Guru meminta anak mengurutkan huruf a-z 

pada media puzzle alfabet 

• Anak menonton video 

• Anak menyimak penjelasan guru 

• Anak antusias menyimak penjelasan 

guru tentang media puzzle alfabet 

• Anak mencari huruf i-k-a-n pada puzzle 

alfabet 

• Anak menyusun namanya sendiri pada 

media puzzle alfabet 

• Anak mengurutkan huruf a-z pada 

media puzzle alfabet 
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5 15 menit Kegiatan penutup • Guru membimbing anak membersihkan meja, 

mainan dan perlengkapan pribadi setelah 

digunakan 

• Guru mengajak anak duduk melingkar 

• Guru menanyakan perasaan anak hari ini 

• Guru mengulas kembali pembelajaran hari ini 

• Guru menyampaikan rencana kegiatan belajar 

untuk besok 

• Guru mengajak anak berdoa sebelum pulang 

• Guru memberikan salam 

• Anak membersihkan meja, mainan dan 

perlengkapan pribadi yang sudah 

digunakan 

• Anak duduk melingkar 

• Anak menjawab pertanyaan guru sesuai 

dengan perasaan mereka masing-

masing 

• Anak menyimak dan bertanya “besok 

belajar apa bu?” 

• Anak membaca doa bersama 

• Anak menjawab salam dan baris untuk 

bersalaman pada guru 

 

A. Identitas Program 

Semester 2 (Genap)  Kelompok B (5-6 Tahun) 

     

Minggu Ke- 2  Topik Binatang air 

     

Hari/Tanggal Kamis, 9 Januari 2025  Subtopik Ikan air tawar 

 

B. Tujuan Kegiatan 

1. Anak mampu berdoa sebelum dan sesudah kegiatan 
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2. Anak mampu membedakan benda ciptaan Tuhan dan buatan manusia 

3. Anak mampu mengenal jenis-jenis binatang yang hidup di air 

4. Anak mampu mengenal jenis-jenis ikan air tawar yang hidup di air 

5. Anak mampu memahami tentang media puzzle alfabet dan cara memainkannya 

6. Anak mampu menyusun namanya sendiri 

7. Anak mampu mengurutkan alfabet 

 

C. Deskripsi 

1. Pada kegiatan ini, anak diajak untuk mengenal tentang jenis-jenis binatang yang hidup di air 

2. Anak mengenal jenis-jenis ikan yang hidup di air tawar, kemudian anak bisa menyebutkannya 

3. Kegiatan yang dilakukan meliputi kegiatan melihat video tentang macam-macam binatang air, membuat hasil karya dari bahan bekas, 

presentasi, keaksaraan awal, melakukan uji coba / eksperimen.  

 

D. Alat dan Bahan 

Media ajar video, Bahan bekas yang ready tersedia, Lem, Gunting, Perlengkapan alat tulis, Perlengkapan alat mewarnai, Tanah 

liat/plastisin/playdough, Puzzle Alfabet huruf kecil dan huruf besar. 

 

E. Kegiatan Harian 

Hari 2 

Jenis Kegiatan Uraian Kegiatan 

Pembiasaan Pagi − SOP penyambutan,  

− Memberi dan membalas salam,  

− Menaruh tas di tempatnya,  

− Berbaris di halaman,  

− Senam atau gerakan tubuh,  
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− Memeriksa kebersihan kuku dan gigi,  

− Masuk kelas dan berdoa sebelum kegiatan 

Kegiatan Pembuka − Membaca surat Al-Ikhlas 

− Mendiskusikan ide-ide kegiatan hari ini bersama anak tentang ikan yang hidup di air tawar 

− Menyanyikan lagu “Ikan” 

− Menyiapkan properti kelas / aturan bermain, harapan dan rangkaian waktu main 

Kegiatan Inti − Memperlihatkan video jenis-jenis ikan yang hidup di air tawar 

− Membuat ikan dari origami 

− Menyusun nama menggunakan media puzzle alfabet  

− Mengurutkan huruf a-z menggunakan media alfabet  

− Menyusun kata ikan dengan media loosepart 

Kegiatan Penutup − Anak dibimbing untuk membereskan meja dan perlengkapan pribadi 

− Refleksi: duduk melingkar, menanyakan perasaan, minta anak bertukar kesan dan pengalaman 

belajar selama hari ini  

− Mengajak anak-anak untuk menyanyikan lagu bersama 

− Informasi: menyampaikan rencana belajar untuk hari berikutnya. 

− Berdoa bersama dan mengucapkan terima kasih atas pengalaman belajar hari ini 

− Menutup kegiatan dengan salam atau slogan bersama. 

 

 

SKENARIO KEGIATAN 

Tujuan Kegiatan : 

1. Anak mampu berdoa sebelum dan sesudah kegiatan 

2. Anak mampu membedakan benda ciptaan Tuhan dan buatan manusia 

3. Anak mampu mengenal jenis-jenis binatang yang hidup di air 
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4. Anak mampu mengenal jenis-jenis ikan air tawar yang hidup di air 

5. Anak mampu memahami tentang media puzzle alfabet dan cara memainkannya 

6. Anak mampu menyusun namanya sendiri 

7. Anak mampu mengurutkan alfabet 

 

Alat dan Bahan :  

1. Media ajar video 

2. Bahan bekas yang tersedia 

3. Lem, 

4. Gunting 

5. Perlengkapan alat tulis 

6. Perlengkapan alat mewarnai 

7. Tanah liat/plastisin/playdough 

8. Puzzle Alfabet huruf kecil dan besar 

 

No Waktu Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Kegiatan Pembuka (30 menit) 

1 10 menit Sop Penyambutan • Guru menyambut kedatangan anak-anak 

dengan bersalaman 

• Guru mengajak anak menaruh tas pada 

tempatnya 

• Guru mengajak anak untuk berbaris 

• Anak antusias bersalaman dengan guru 

• Anak menaruh tas pada tempatnya 

• Anak berbaris dengan rapi  

• Anak melakukan gerakan senam  

• Anak kembali berbaris melakukan 

pengecekan kuku dan gigi 
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• Guru mengajak anak untuk senam dan gerak 

tubuh 

• Guru memeriksa kuku dan gigi anak-anak 

2 15 menit Kegiatan Pembuka • Guru meminta anak membaca doa masuk kelas 

• Guru megucapkan salam 

• Guru meminta anak berdoa 

• Guru meminta anak mengajak anak membaca 

Surat Al-Ikhlas 

• Guru menanyakan perasaan anak hari ini 

• Anak membaca doa masuk kelas 

• Anak menjawab salam 

• Anak membaca doa bersama 

• Anak membaca Surat Al-Ikhlas 

• Anak menjawab pertanyaan dengan 

antusias 

3 5 menit Presensi • Guru memeriksa kehadiran anak • Anak mengangkat tangan dengan 

menjawab “saya bu” 

4 60 menit Kegiatan inti • Guru menunjukkan video tentang jenis-jenis 

ikan yang hidup di air tawar 

• Guru menjelaskan tentang ikan yang hidup di 

air tawar 

• Guru menanyakan kembali media puzzle 

alfabet yang kemarin digunakan 

• Guru mengajak anak membuat origami ikan 

• Anak menonton video 

• Anak menyimak penjelasan guru 

• Anak menjawab dengan tentang media 

puzzle alfabet 

• Anak menyusun namanya sendiri pada 

media puzzle alfabet tanpa bantuan guru 

• Anak mengurutkan huruf a-z pada 

media puzzle alfabet  tanpa bantuan 

guru 
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• Guru meminta anak menyusun namanya 

sendiri pada media puzzle alfabet tanpa bantuan 

guru 

• Guru meminta anak mengurutkan huruf a-z 

pada media puzzle alfabet tanpa bantuan guru 

5 15 menit Kegiatan penutup • Guru membimbing anak membersihkan meja, 

mainan dan perlengkapan pribadi setelah 

digunakan 

• Guru mengajak anak duduk melingkar 

• Guru menanyakan perasaan anak hari ini 

• Guru mengulas kembali pembelajaran hari ini 

• Guru menyampaikan rencana kegiatan belajar 

untuk besok 

• Guru mengajak anak berdoa sebelum pulang 

• Guru memberikan salam 

• Anak membersihkan meja, mainan dan 

perlengkapan pribadi yang sudah 

digunakan 

• Anak duduk melingkar 

• Anak menjawab pertanyaan guru sesuai 

dengan perasaan mereka masing-

masing 

• Anak menyimak dan bertanya “besok 

belajar apa bu?” 

• Anak membaca doa bersama 

• Anak menjawab salam dan baris untuk 

bersalaman pada guru 
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A. Identitas Program 

Semester 2 (Genap)  Kelompok B (5-6 Tahun) 

     

Minggu Ke- 2  Topik Binatang air 

     

Hari/Tanggal Jum’at, 10 Januari 2025  Subtopik Ikan air tawar 

 

B. Tujuan Kegiatan 

1. Anak mampu berdoa sebelum dan sesudah kegiatan 

2. Anak mampu membedakan benda ciptaan Tuhan dan buatan manusia 

3. Anak mampu mengenal jenis-jenis binatang yang hidup di air 

4. Anak mampu mengenal salah satu jenis ikan air tawar yaitu “Ikan Mas” 

5. Anak mampu menjodohkan huruf kecil dan huruf besar pada puzzle alfabet 

6. Anak mampu menyusun kata “Ikan Mas” dari puzzle alfabet 

7. Anak mampu membedakan huruf vokal dan konsonan 

 

C. Deskripsi 

1. Pada kegiatan ini, anak diajak untuk mengenal tentang ikan air tawar yaitu Ikan Mas 

2. Anak mengenal jenis-jenis ikan air tawar yaitu ikan mas 

3. Kegiatan yang dilakukan meliputi kegiatan melihat video tentang ikan mas, membuat hasil karya dari bahan bekas, presentasi, keaksaraan 

awal, melakukan uji coba / eksperimen.  

 

D. Alat dan Bahan 

Media ajar video, Bahan bekas yang ready tersedia, Lem, Gunting, Perlengkapan alat tulis, Perlengkapan alat mewarnai, Tanah 

liat/plastisin/playdough, Puzzle Alfabet huruf kecil dan huruf besar 
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E. Kegiatan Harian 

Hari 3 

Jenis Kegiatan Uraian Kegiatan 

Pembiasaan Pagi − SOP penyambutan,  

− Memberi dan membalas salam,  

− Menaruh tas di tempatnya,  

− Berbaris di halaman,  

− Senam atau gerakan tubuh,  

− Memeriksa kebersihan kuku dan gigi,  

− Masuk kelas dan berdoa sebelum kegiatan 

Kegiatan Pembuka − Membaca Surat Ad-Dhuha 

− Mendiskusikan ide-ide kegiatan hari ini bersama anak tentang contoh ikan air tawar yaitu ikan mas 

− Pertanyaan pemantik 

“siapa yang bisa menebak perbedaan huruf kecil dan huruf besar” 

− Menyiapkan properti kelas / aturan bermain, harapan dan rangkaian waktu main 

Kegiatan Inti − Memperlihatkan video tentang ikan mas 

− Memperlihatkan ikan mas yang asli 

Menjodohkan huruf kecil dengan huruf besar pada media puzzle alfabet 

− Menyusun kata Ikan Mas pada media puzzle sesuai dengan huruf kecil dan huruf besarnya 

− Menyebutkan huruf vokal dan konsonan 

− Menyebutkan huruf vokal dan konsonan pada kata “Ikan Mas” 

Kegiatan Penutup − Anak dibimbing untuk membereskan meja dan perlengkapan pribadi 

− Refleksi: duduk melingkar, menanyakan perasaan, minta anak bertukar kesan dan pengalaman belajar 

selama hari ini  

− Mengajak anak-anak untuk menyanyikan lagu bersama 
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− Informasi: menyampaikan rencana belajar untuk hari berikutnya. 

− Berdoa bersama dan mengucapkan terima kasih atas pengalaman belajar hari ini 

− Menutup kegiatan dengan salam atau slogan bersama. 

 

SKENARIO KEGIATAN 

Tujuan Kegiatan : 

1. Anak mampu berdoa sebelum dan sesudah kegiatan 

2. Anak mampu membedakan benda ciptaan Tuhan dan buatan manusia 

3. Anak mampu mengenal jenis-jenis binatang yang hidup di air 

4. Anak mampu mengenal salah satu jenis ikan air tawar yaitu “Ikan Mas” 

5. Anak mampu menjodohkan huruf kecil dan huruf besar pada puzzle alfabet 

6. Anak mampu menyusun kata “Ikan Mas” dari puzzle alfabet 

7. Anak mampu membedakan huruf vokal dan konsonan 

 

Alat dan Bahan :  

1. Media ajar video 

2. Bahan bekas yang tersedia 

3. Lem, 

4. Gunting 

5. Perlengkapan alat tulis 

6. Perlengkapan alat mewarnai 

7. Tanah liat/plastisin/playdough 

8. Puzzle Alfabet huruf kecil dan besar 
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No Waktu Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Kegiatan Pembuka (30 menit) 

1 10 menit Sop Penyambutan • Guru menyambut kedatangan anak-anak 

dengan bersalaman 

• Guru mengajak anak menaruh tas pada 

tempatnya 

• Guru mengajak anak untuk berbaris 

• Guru mengajak anak untuk senam dan gerak 

tubuh 

• Guru memeriksa kuku dan gigi anak-anak 

• Anak antusias bersalaman dengan guru 

• Anak menaruh tas pada tempatnya 

• Anak berbaris dengan rapi  

• Anak melakukan gerakan senam  

• Anak kembali berbaris melakukan 

pengecekan kuku dan gigi 

2 15 menit Kegiatan Pembuka • Guru meminta anak membaca doa masuk kelas 

• Guru megucapkan salam 

• Guru meminta anak berdoa 

• Guru meminta anak membaca Surat Ad-Dhuha 

• Guru menanyakan perasaan anak hari ini 

• Anak membaca doa masuk kelas 

• Anak menjawab salam 

• Anak membaca doa bersama 

• Anak membaca Surat Ad-Dhuha 

• Anak menjawab pertanyaan dengan 

antusias 

3 5 menit Presensi • Guru memeriksa kehadiran anak • Anak mengangkat tangan dengan 

menjawab “saya bu” 

4 60 menit Kegiatan inti • Guru menunjukkan video tentang ikan yanh 

hidup di air tawar yaitu ikan mas 

• Anak menonton video 
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• Guru membawakan ikan mas yang asli dan 

ditunjukkan pada anak-anak 

• Guru menanyakan apa perbedaan huruf kecil 

dan huruf besar 

• Guru meminta anak menjodohkan huruf kecil 

dengan huruf besar menggunakan media puzzle 

alfabet 

• Guru meminta anak menirukan menyusun kata 

Ikan Mas pada media puzzle sesuai dengan 

huruf kecil dan huruf besarnya 

• Guru menjelaskan huruf vokal dan konsonan 

• Anak memperhatikan dengan antusias 

ikan mas yang dibawa guru 

• Anak menjawab pertanyaan guru 

• Anak menjodohkan huruf kecil dengan 

huruf besar pada media puzzle alfabet 

• Anak menirukan menyusun kata “Ikan 

Mas pada media puzzle alfabet  

• Anak mendengarkan penjelasan guru 

5 15 menit Kegiatan penutup • Guru membimbing anak membersihkan meja, 

mainan dan perlengkapan pribadi setelah 

digunakan 

• Guru mengajak anak duduk melingkar 

• Guru menanyakan perasaan anak hari ini 

• Guru mengulas kembali pembelajaran hari ini 

• Guru menyampaikan rencana kegiatan belajar 

untuk besok 

• Guru mengajak anak berdoa sebelum pulang 

• Guru memberikan salam 

• Anak membersihkan meja, mainan dan 

perlengkapan pribadi yang sudah 

digunakan 

• Anak duduk melingkar 

• Anak menjawab pertanyaan guru sesuai 

dengan perasaan mereka masing-

masing 

• Anak menyimak dan bertanya “besok 

belajar apa bu?” 

• Anak membaca doa bersama 
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• Anak menjawab salam dan baris untuk 

bersalaman pada guru 

 

A. Identitas Program 

Semester 2 (Genap)  Kelompok B (5-6 Tahun) 

     

Minggu Ke- 2  Topik Binatang air 

     

Hari/Tanggal Sabtu, 11 Januari 2025  Subtopik Ikan air tawar 

 

B. Tujuan Kegiatan 

1. Anak mampu berdoa sebelum dan sesudah kegiatan 

2. Anak mampu membedakan benda ciptaan Tuhan dan buatan manusia 

3. Anak mampu mengenal jenis-jenis binatang yang hidup di air 

4. Anak mampu mengenal salah satu jenis ikan air tawar yaitu “Ikan Lele” 

5. Anak mampu membedakan huruf vokal dan konsonan 

6. Anak mampu menyebutkan huruf vokal dan konsonan dalam kata “Ikan Lele” 

 

C. Deskripsi 

1. Pada kegiatan ini, anak diajak untuk mengenal tentang ikan air tawar yaitu Ikan Lele 

2. Anak mengenal jenis-jenis ikan air tawar yaitu ikan lele,  

3. Kegiatan yang dilakukan meliputi kegiatan melihat video tentang manfaat ikan lele, membuat hasil karya dari bahan bekas, presentasi, 

keaksaraan awal, melakukan uji coba / eksperimen.  
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D. Alat dan Bahan 

Media ajar video, Bahan bekas yang ready tersedia, Lem, Gunting, Perlengkapan alat tulis, Perlengkapan alat mewarnai, Tanah 

liat/plastisin/playdough, Puzzle Alfabet huruf kecil dan huruf besar 

 

E. Kegiatan Harian 

Hari 4 

Jenis Kegiatan Uraian Kegiatan 

Pembiasaan Pagi − SOP penyambutan,  

− Memberi dan membalas salam,  

− Menaruh tas di tempatnya,  

− Berbaris di halaman,  

− Senam atau gerakan tubuh,  

− Memeriksa kebersihan kuku dan gigi,  

− Masuk kelas dan berdoa sebelum kegiatan 

Kegiatan Pembuka − Membaca Surat Al-Fiil 

− Mendiskusikan ide-ide kegiatan hari ini bersama anak tentang ikan air tawar yaitu ikan lele 

− Pertanyaan pemantik 

“siapa yang sudah bisa membedakan huruf vokal dan konsonan?” 

− Menyiapkan properti kelas / aturan bermain, harapan dan rangkaian waktu main 

Kegiatan Inti − Memperlihatkan video tentang manfaat ikan lele 

− Memperlihatkan ikan lele yang asli 

− Menyebutkan huruf vokal dan konsonan pada media puzzle alfabet 

− Mencari dan enyebutkan huruf vokal dan konsonan pada kata “Ikan Mas” yang disusun dengan media 

puzzle 
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Kegiatan Penutup − Anak dibimbing untuk membereskan meja dan perlengkapan pribadi 

− Refleksi: duduk melingkar, menanyakan perasaan, minta anak bertukar kesan dan pengalaman belajar 

selama hari ini  

− Mengajak anak-anak untuk menyanyikan lagu bersama 

− Informasi: menyampaikan rencana belajar untuk hari berikutnya. 

− Berdoa bersama dan mengucapkan terima kasih atas pengalaman belajar hari ini 

− Menutup kegiatan dengan salam atau slogan bersama. 

 

SKENARIO KEGIATAN 

Tujuan Kegiatan : 

1. Anak mampu berdoa sebelum dan sesudah kegiatan 

2. Anak mampu membedakan benda ciptaan Tuhan dan buatan manusia 

3. Anak mampu mengenal jenis-jenis binatang yang hidup di air 

4. Anak mampu mengenal salah satu jenis ikan air tawar yaitu “Ikan Lele” 

5. Anak mampu membedakan huruf vokal dan konsonan 

6. Anak mampu menyebutkan huruf vokal dan konsonan dalam kata “Ikan Lele” 

 

Alat dan Bahan :  

1. Media ajar video 

2. Bahan bekas yang tersedia 

3. Lem, 

4. Gunting 

5. Perlengkapan alat tulis 

6. Perlengkapan alat mewarnai 

7. Tanah liat/plastisin/playdough 

8. Puzzle Alfabet huruf kecil dan besar 
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No Waktu Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Kegiatan Pembuka (30 menit) 

1 10 menit Sop Penyambutan • Guru menyambut kedatangan anak-anak 

dengan bersalaman 

• Guru mengajak anak menaruh tas pada 

tempatnya 

• Guru mengajak anak untuk berbaris 

• Guru mengajak anak untuk senam dan gerak 

tubuh 

• Guru memeriksa kuku dan gigi anak-anak 

• Anak antusias bersalaman dengan guru 

• Anak menaruh tas pada tempatnya 

• Anak berbaris dengan rapi  

• Anak melakukan gerakan senam  

• Anak kembali berbaris melakukan 

pengecekan kuku dan gigi 

2 15 menit Kegiatan Pembuka • Guru meminta anak membaca doa masuk kelas 

• Guru megucapkan salam 

• Guru meminta anak berdoa 

• Guru mengajak anak membaca Surat Al-Fiil 

• Guru menanyakan perasaan anak hari ini 

• Anak membaca doa masuk kelas 

• Anak menjawab salam 

• Anak membaca doa bersama 

• Anak menirukan membaca Surat Al-

Fiil 

• Anak menjawab pertanyaan dengan 

antusias 

3 5 menit Presensi • Guru memeriksa kehadiran anak • Anak mengangkat tangan dengan 

menjawab “saya bu” 
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4 60 menit Kegiatan inti • Guru menunjukkan video tentang ikan yang 

hidup di air tawar yaitu ikan lele 

• Guru membawakan ikan lele yang asli dan 

ditunjukkan pada anak-anak 

• Guru menanyakan siapa yang bisa 

menyebutkan kembali apa saja huruf vokal dam 

konsonan 

• Guru meminta anak mencari dan menyebutkan 

huruf vokal dan konsonan pada media puzzle 

alfabet  

• Guru meminta anak menyebutkan huruf vokal 

dan konsonan pada kata “ikan lele” pada media 

puzzle 

• Anak menonton video 

• Anak memperhatikan dengan antusias 

ikan lele yang dibawa guru 

• Anak menjawab pertanyaan guru 

• Anak mencari dan menyebutkan huruf 

vokal dan konsonan pada media puzzle 

alfabet 

• Anak menyebutkan huruf vokal dan 

konsonan pada kata “ikan lele” pada 

media puzzle alfabet 

5 15 menit Kegiatan penutup • Guru membimbing anak membersihkan meja, 

mainan dan perlengkapan pribadi setelah 

digunakan 

• Guru mengajak anak duduk melingkar 

• Guru menanyakan perasaan anak hari ini 

• Guru mengulas kembali pembelajaran hari ini 

• Guru menyampaikan rencana kegiatan belajar 

untuk besok 

• Anak membersihkan meja, mainan dan 

perlengkapan pribadi yang sudah 

digunakan 

• Anak duduk melingkar 

• Anak menjawab pertanyaan guru sesuai 

dengan perasaan mereka masing-

masing 

• Anak menyimak dan bertanya “besok 

belajar apa bu?” 
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• Guru mengajak anak berdoa sebelum pulang 

• Guru memberikan salam 

• Anak membaca doa bersama 

• Anak menjawab salam dan baris untuk 

bersalaman pada guru 

 

A. Identitas Program 

Semester 2 (Genap)  Kelompok B (5-6 Tahun) 

     

Minggu Ke- 3  Topik Binatang air 

     

Hari/Tanggal Senin, 13 Januari 2025  Subtopik Ikan air tawar 

 

B. Tujuan Kegiatan 

1. Anak mampu berdoa sebelum dan sesudah kegiatan 

2. Anak mampu membedakan benda ciptaan Tuhan dan buatan manusia 

3. Anak mampu mengenal jenis-jenis binatang yang hidup di air 

4. Anak mampu mengenal salah satu jenis ikan air tawar yaitu “Ikan Gurame” 

5. Anak mampu menjodohkan huruf awal kartu gambar dengan puzzle alfabet 

6. Anak mampu menyusun kata sesuai dengan kartu gambar  

7. Membaca kata yang telah disusun  

 

C. Deskripsi 

1. Pada kegiatan ini, anak diajak untuk mengenal tentang ikan air tawar yaitu Ikan gurame 

2. Anak mengenal jenis-jenis ikan air tawar yaitu ikan gurame,  
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3. Kegiatan yang dilakukan meliputi kegiatan melihat video tentang ikan gurame, membuat hasil karya dari bahan bekas, presentasi, 

keaksaraan awal, melakukan uji coba / eksperimen.  

 

D. Alat dan Bahan 

Media ajar video, Bahan bekas yang ready tersedia, Lem, Gunting, Perlengkapan alat tulis, Perlengkapan alat mewarnai, Tanah 

liat/plastisin/playdough, Puzzle Alfabet huruf kecil dan huruf besar, Puzzle Alfabet Magnet, Kartu Gambar Ikan Air Tawar 

 

E. Kegiatan Harian 

Hari 5 

Jenis Kegiatan Uraian Kegiatan 

Pembiasaan Pagi − SOP penyambutan,  

− Memberi dan membalas salam,  

− Menaruh tas di tempatnya,  

− Berbaris di halaman,  

− Senam atau gerakan tubuh,  

− Memeriksa kebersihan kuku dan gigi,  

− Masuk kelas dan berdoa sebelum kegiatan 

Kegiatan Pembuka − Membaca Surat Al-Ma’un 

− Mendiskusikan ide-ide kegiatan hari ini bersama anak tentang ikan air tawar yaitu ikan gurame 

− Menyiapkan properti kelas / aturan bermain, harapan dan rangkaian waktu main 

Kegiatan Inti − Memperlihatkan video tentang ikan gurame 

− Menjodohkan huruf awal kartu gambar dengan puzzle alfabet 

− Menyusun kata sesuai dengan kartu gambar pada media puzzle alfabet 

− Membaca kata yang telah disusun pada media puzzle alfabet 

Kegiatan Penutup − Anak dibimbing untuk membereskan meja dan perlengkapan pribadi 
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− Refleksi: duduk melingkar, menanyakan perasaan, minta anak bertukar kesan dan pengalaman belajar 

selama hari ini  

− Mengajak anak-anak untuk menyanyikan lagu bersama 

− Informasi: menyampaikan rencana belajar untuk hari berikutnya. 

− Berdoa bersama dan mengucapkan terima kasih atas pengalaman belajar hari ini 

− Menutup kegiatan dengan salam atau slogan bersama. 

 

SKENARIO KEGIATAN 

Tujuan Kegiatan : 

1. Anak mampu berdoa sebelum dan sesudah kegiatan 

2. Anak mampu membedakan benda ciptaan Tuhan dan buatan manusia 

3. Anak mampu mengenal jenis-jenis binatang yang hidup di air 

4. Anak mampu mengenal salah satu jenis ikan air tawar yaitu “Ikan Gurame” 

5. Anak mampu menjodohkan huruf awal kartu gambar dengan puzzle alfabet 

6. Anak mampu menyusun kata sesuai dengan kartu gambar  

7. Membaca kata yang telah disusun  

 

Alat dan Bahan :  

1. Media ajar video 

2. Bahan bekas yang tersedia 

3. Lem, 

4. Gunting 

5. Perlengkapan alat tulis 

6. Perlengkapan alat mewarnai 

7. Tanah liat/plastisin/playdough 

8. Puzzle Alfabet huruf kecil dan besar 
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No Waktu Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Kegiatan Pembuka (30 menit) 

1 10 menit Sop Penyambutan • Guru menyambut kedatangan anak-anak 

dengan bersalaman 

• Guru mengajak anak menaruh tas pada 

tempatnya 

• Guru mengajak anak untuk berbaris 

• Guru mengajak anak untuk senam dan gerak 

tubuh 

• Guru memeriksa kuku dan gigi anak-anak 

• Anak antusias bersalaman dengan guru 

• Anak menaruh tas pada tempatnya 

• Anak berbaris dengan rapi  

• Anak melakukan gerakan senam  

• Anak kembali berbaris melakukan 

pengecekan kuku dan gigi 

2 15 menit Kegiatan Pembuka • Guru meminta anak membaca doa masuk kelas 

• Guru megucapkan salam 

• Guru meminta anak berdoa 

• Guru mengajak anak membaca Surat Al-

Ma’um 

• Guru menanyakan perasaan anak hari ini 

• Anak membaca doa masuk kelas 

• Anak menjawab salam 

• Anak membaca doa bersama 

• Anak menirukan membaca Surat Al-

Ma’un 

• Anak menjawab pertanyaan dengan 

antusias 

3 5 menit Presensi • Guru memeriksa kehadiran anak • Anak mengangkat tangan dengan 

menjawab “saya bu” 
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4 60 menit Kegiatan inti • Guru menunjukkan video tentang ikan yang 

hidup di air tawar yaitu ikan gurame 

• Guru meminta anak menjodohkan huruf awal 

gambar dengan media puzzle alfabet. Misalnya, 

ada kartu gambar bertuliskan ikan gurame, 

berarti huruf depannya adalah i dan g. 

Kemudian anak mencari huruf tersebut pada 

puzzle alfabet 

• Guru meminta anak menyusun kata pada kartu 

gambar di media puzzle alfabet, misalnya kartu 

gambar bertuliskan ikan gurame, ikan lele, ikan 

mas. Anak menirukannya untuk disusun pada 

puzzle alfabet 

• Guru meminta anak membaca per-suku kata 

yang telah disusun pada puzzle alfabet 

• Anak menonton video 

• Anak menjodohkan huruf awal kartu 

gambar dengan media puzzle alfabet 

• Anak menyusun kata pada media puzzle 

alfabet 

• Anak membaca per-suku kata pada kata 

yang telah disusun di media puzzle 

alfabet 

5 15 menit Kegiatan penutup • Guru membimbing anak membersihkan meja, 

mainan dan perlengkapan pribadi setelah 

digunakan 

• Guru mengajak anak duduk melingkar 

• Guru menanyakan perasaan anak hari ini 

• Guru mengulas kembali pembelajaran hari ini 

• Guru menyampaikan rencana kegiatan belajar 

untuk besok 

• Anak membersihkan meja, mainan dan 

perlengkapan pribadi yang sudah 

digunakan 

• Anak duduk melingkar 

• Anak menjawab pertanyaan guru sesuai 

dengan perasaan mereka masing-

masing 
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• Guru mengajak anak berdoa sebelum pulang 

• Guru memberikan salam 

• Anak menyimak dan bertanya “besok 

belajar apa bu?” 

• Anak membaca doa bersama 

• Anak menjawab salam dan baris untuk 

bersalaman pada guru 

 

A. Identitas Program 

Semester 2 (Genap)  Kelompok B (5-6 Tahun) 

     

Minggu Ke- 3  Topik Binatang air 

     

Hari/Tanggal Selasa, 14 Januari 2025  Subtopik Ikan air tawar 

 

B. Tujuan Kegiatan 

1. Anak mampu berdoa sebelum dan sesudah kegiatan 

2. Anak mampu membedakan benda ciptaan Tuhan dan buatan manusia 

3. Anak mampu mengenal jenis-jenis binatang yang hidup di air 

4. Anak mampu mengenal salah satu jenis ikan air tawar yaitu “Ikan Gurame” 

5. Anak mampu mengenal bentuk dan bunyi huruf A-Z 

6. Anak mampu menyusun kata menggunakan puzzle alfabet 

7. Anak mampu membaca kata yang sudah disusun 

 

C. Deskripsi 

1. Pada kegiatan ini, anak diajak untuk mengenal tentang ikan air tawar yaitu gurame 
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2. Anak mengenal manfaat ikan air tawar gurame 

3. Kegiatan yang dilakukan meliputi kegiatan melihat video tentang manfaat ikan gurame, membuat hasil karya dari bahan bekas, presentasi, 

keaksaraan awal, melakukan uji coba / eksperimen.  

 

D. Alat dan Bahan 

Media ajar video, Bahan bekas yang ready tersedia, Lem, Gunting, Perlengkapan alat tulis, Perlengkapan alat mewarnai, Tanah 

liat/plastisin/playdough, Puzzle Alfabet huruf kecil dan huruf besar 

 

E. Kegiatan Harian 

Hari 6 

Jenis Kegiatan Uraian Kegiatan 

Pembiasaan Pagi − SOP penyambutan,  

− Memberi dan membalas salam,  

− Menaruh tas di tempatnya,  

− Berbaris di halaman,  

− Senam atau gerakan tubuh,  

− Memeriksa kebersihan kuku dan gigi,  

− Masuk kelas dan berdoa sebelum kegiatan 

Kegiatan Pembuka − Membaca Surat Al-Kautsar 

− Mendiskusikan ide-ide kegiatan hari ini bersama anak tentang manfaat ikan gurame 

− Menyiapkan properti kelas / aturan bermain, harapan dan rangkaian waktu main 

Kegiatan Inti − Bermain kuiz tebak huruf 

− Perintah menyusun kata menggunakan puzzle alfabet 

− Membaca kata yang telah disusun 

Kegiatan Penutup − Anak dibimbing untuk membereskan meja dan perlengkapan pribadi 
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− Refleksi: duduk melingkar, menanyakan perasaan, minta anak bertukar kesan dan pengalaman 

belajar selama hari ini  

− Mengajak anak-anak untuk menyanyikan lagu bersama 

− Informasi: menyampaikan rencana belajar untuk hari berikutnya. 

− Berdoa bersama dan mengucapkan terima kasih atas pengalaman belajar hari ini 

− Menutup kegiatan dengan salam atau slogan bersama. 

 

SKENARIO KEGIATAN 

Tujuan Kegiatan : 

1. Anak mampu berdoa sebelum dan sesudah kegiatan 

2. Anak mampu membedakan benda ciptaan Tuhan dan buatan manusia 

3. Anak mampu mengenal jenis-jenis binatang yang hidup di air 

4. Anak mampu mengenal salah satu jenis ikan air tawar yaitu “Ikan Gurame” 

5. Anak mampu mengenal bentuk dan bunyi huruf A-Z 

6. Anak mampu menyusun kata menggunakan puzzle alfabet 

7. Anak mampu membaca kata yang sudah disusun 

 

Alat dan Bahan :  

1. Media ajar video 

2. Bahan bekas yang tersedia 

3. Lem, 

4. Gunting 

5. Perlengkapan alat tulis 

6. Perlengkapan alat mewarnai 

7. Tanah liat/plastisin/playdough 

8. Puzzle Alfabet huruf kecil dan besar 
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No Waktu Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Kegiatan Pembuka (30 menit) 

1 10 menit Sop Penyambutan • Guru menyambut kedatangan anak-anak 

dengan bersalaman 

• Guru mengajak anak menaruh tas pada 

tempatnya 

• Guru mengajak anak untuk berbaris 

• Guru mengajak anak untuk senam dan gerak 

tubuh 

• Guru memeriksa kuku dan gigi anak-anak 

• Anak antusias bersalaman dengan guru 

• Anak menaruh tas pada tempatnya 

• Anak berbaris dengan rapi  

• Anak melakukan gerakan senam  

• Anak kembali berbaris melakukan 

pengecekan kuku dan gigi 

2 15 menit Kegiatan Pembuka • Guru meminta anak membaca doa masuk kelas 

• Guru megucapkan salam 

• Guru meminta anak berdoa 

• Guru mengajak anak membaca Surat Al-

Kautsar 

• Guru menanyakan perasaan anak hari ini 

• Anak membaca doa masuk kelas 

• Anak menjawab salam 

• Anak membaca doa bersama 

• Anak menirukan membaca Surat Al-

Kautsar 

• Anak menjawab pertanyaan dengan 

antusias 

3 5 menit Presensi • Guru memeriksa kehadiran anak • Anak mengangkat tangan dengan 

menjawab “saya bu” 
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4 60 menit Kegiatan inti • Guru memberikan kuiz tebak huruf yang 

bentuknya sama, misalnya tangan tangan kanan 

membawa huruf b dan tangan kiri huruf d. 

Kemudian anak diberikan instruksi untuk 

menebak ditangan sebelah mana huruf b atau d 

• Guru mendikte anak untuk menyusun kata yang 

disebutkan menggunakan media puzzle alfabet 

• Guru meminta anak membaca kata yang telah 

disusun 

• Anak menebak kuiz yang diberikan 

• Anak menyusun kata  

• Anak membaca kata 

5 15 menit Kegiatan penutup • Guru membimbing anak membersihkan meja, 

mainan dan perlengkapan pribadi setelah 

digunakan 

• Guru mengajak anak duduk melingkar 

• Guru menanyakan perasaan anak hari ini 

• Guru mengulas kembali pembelajaran hari ini 

• Guru menyampaikan rencana kegiatan belajar 

untuk besok 

• Guru mengajak anak berdoa sebelum pulang 

• Guru memberikan salam 

• Anak membersihkan meja, mainan dan 

perlengkapan pribadi yang sudah 

digunakan 

• Anak duduk melingkar 

• Anak menjawab pertanyaan guru sesuai 

dengan perasaan mereka masing-

masing 

• Anak menyimak dan bertanya “besok 

belajar apa bu?” 

• Anak membaca doa bersama 

• Anak menjawab salam dan baris untuk 

bersalaman pada guru 
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A. Identitas Program 

Semester 2 (Genap)  Kelompok B (5-6 Tahun) 

     

Minggu Ke- 3  Topik Binatang air 

     

Hari/Tanggal Rabu, 15 Januari 2025  Subtopik Ikan air tawar 

 

B. Tujuan Kegiatan 

1. Anak mampu berdoa sebelum dan sesudah kegiatan 

2. Anak mampu membedakan benda ciptaan Tuhan dan buatan manusia 

3. Anak mampu mengenal jenis-jenis binatang yang hidup di air 

4. Anak mampu mengenal salah satu jenis ikan air tawar yaitu “Ikan Patin” 

5. Anak mampu mengenal bentuk dan bunyi huruf A-Z 

6. Anak mampu menyusun huruf menjadi kata yang bermakna 

7. Anak mampu bercerita sederhana melalui kata yang bermakna 

8. Anak mampu menulis huruf dengan dikte 

 

C. Deskripsi 

1. Pada kegiatan ini, anak diajak untuk mengenal tentang ikan air tawar yaitu Ikan Patin 

2. Anak mengenal jenis-jenis ikan air tawar yaitu ikan patin 

3. Kegiatan yang dilakukan meliputi kegiatan melihat video tentang  ikan patin, membuat hasil karya dari bahan bekas, presentasi, keaksaraan 

awal, melakukan uji coba / eksperimen.  
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D. Alat dan Bahan 

Media ajar video, Bahan bekas yang ready tersedia, Lem, Gunting, Perlengkapan alat tulis, Perlengkapan alat mewarnai, Tanah 

liat/plastisin/playdough, Puzzle Alfabet huruf kecil dan huruf besar, puzzle alfabet magnet, kartu gambar  

 

E. Kegiatan Harian 

Hari 7 

Jenis Kegiatan Uraian Kegiatan 

Pembiasaan Pagi − SOP penyambutan,  

− Memberi dan membalas salam,  

− Menaruh tas di tempatnya,  

− Berbaris di halaman,  

− Senam atau gerakan tubuh,  

− Memeriksa kebersihan kuku dan gigi,  

− Masuk kelas dan berdoa sebelum kegiatan 

Kegiatan Pembuka − Membaca Surat Al-Lahab 

− Mendiskusikan ide-ide kegiatan hari ini bersama anak tentang ikan air tawar yaitu ikan patin 

− Menyiapkan properti kelas / aturan bermain, harapan dan rangkaian waktu main 

Kegiatan Inti − Memperlihatkan video tentang ikan patin 

− Bermain petak umpet puzzle alfabet 

− Menyusun huruf-huruf yang ditemukan menjadi kata bermakna 

− Bercerita sederhana 

− Dikte kalimat sederhana 

Kegiatan Penutup − Anak dibimbing untuk membereskan meja dan perlengkapan pribadi 

− Refleksi: duduk melingkar, menanyakan perasaan, minta anak bertukar kesan dan pengalaman belajar selama hari 

ini  
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− Mengajak anak-anak untuk menyanyikan lagu bersama 

− Informasi: menyampaikan rencana belajar untuk hari berikutnya. 

− Berdoa bersama dan mengucapkan terima kasih atas pengalaman belajar hari ini 

− Menutup kegiatan dengan salam atau slogan bersama. 

 

SKENARIO KEGIATAN 

Tujuan Kegiatan : 

1. Anak mampu berdoa sebelum dan sesudah kegiatan 

2. Anak mampu membedakan benda ciptaan Tuhan dan buatan manusia 

3. Anak mampu mengenal jenis-jenis binatang yang hidup di air 

4. Anak mampu mengenal salah satu jenis ikan air tawar yaitu “Ikan Patin” 

5. Anak mampu mengenal bentuk dan bunyi huruf A-Z 

6. Anak mampu menyusun huruf menjadi kata yang bermakna 

7. Anak mampu bercerita sederhana melalui kata yang bermakna 

8. Anak mampu menulis huruf dengan dikte 

 

Alat dan Bahan :  

1. Media ajar video 

2. Bahan bekas yang tersedia 

3. Lem, 

4. Gunting 

5. Perlengkapan alat tulis 

6. Perlengkapan alat mewarnai 

7. Tanah liat/plastisin/playdough 

8. Puzzle Alfabet huruf kecil dan besar 
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No Waktu Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Kegiatan Pembuka (30 menit) 

1 10 menit Sop Penyambutan • Guru menyambut kedatangan anak-anak 

dengan bersalaman 

• Guru mengajak anak menaruh tas pada 

tempatnya 

• Guru mengajak anak untuk berbaris 

• Guru mengajak anak untuk senam dan gerak 

tubuh 

• Guru memeriksa kuku dan gigi anak-anak 

• Anak antusias bersalaman dengan guru 

• Anak menaruh tas pada tempatnya 

• Anak berbaris dengan rapi  

• Anak melakukan gerakan senam  

• Anak kembali berbaris melakukan 

pengecekan kuku dan gigi 

2 15 menit Kegiatan Pembuka • Guru meminta anak membaca doa masuk kelas 

• Guru megucapkan salam 

• Guru meminta anak berdoa 

• Guru mengajak anak membaca Surat Al-Lahab 

• Guru menanyakan perasaan anak hari ini 

• Anak membaca doa masuk kelas 

• Anak menjawab salam 

• Anak membaca doa bersama 

• Anak menirukan membaca Surat Al-

Lahab 

• Anak menjawab pertanyaan dengan 

antusias 

3 5 menit Presensi • Guru memeriksa kehadiran anak • Anak mengangkat tangan dengan 

menjawab “saya bu” 
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4 60 menit Kegiatan inti • Guru menunjukkan video tentang ikan yang 

hidup di air tawar yaitu ikan patin 

• Guru mengajak anak bermain petak umpet 

huruf, misalnya guru sudah menyembunyikan 

beberapa potongan huruf di setiap bagian kelas. 

Kemudian anak mencari seluruh potongan 

huruf tersebut 

• Guru meminta anak menyusun seluruh 

potongan huruf yang ditemukan menjadi kata 

yang bermakna 

• Guru mengajak anak untuk menceritakan kartu 

gambar yang mereka dapatkan, misalnya anak 

mendapat kartu gambar ikan patin. Cerita 

sederhana yang disebutkan seperti “ikan patin 

di air tawar” 

• Guru meminta anak menyusun kalimat 

sederhana tersebut pada media puzzle alfabet 

magnet 

• Anak menonton video 

• Anak mengikuti permainan petak 

umpet huruf 

• Anak menyusun potongan huruf 

menjadi kata bermakna 

• Anak bercerita menggunakan 

bahasanya sendiri 

• Anak menyusun kalimat sederhana 

5 15 menit Kegiatan penutup • Guru membimbing anak membersihkan meja, 

mainan dan perlengkapan pribadi setelah 

digunakan 

• Guru mengajak anak duduk melingkar 

• Guru menanyakan perasaan anak hari ini 

• Anak membersihkan meja, mainan dan 

perlengkapan pribadi yang sudah 

digunakan 

• Anak duduk melingkar 
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• Guru mengulas kembali pembelajaran hari ini 

• Guru menyampaikan rencana kegiatan belajar 

untuk besok 

• Guru mengajak anak berdoa sebelum pulang 

• Guru memberikan salam 

• Anak menjawab pertanyaan guru sesuai 

dengan perasaan mereka masing-

masing 

• Anak menyimak dan bertanya “besok 

belajar apa bu?” 

• Anak membaca doa bersama 

• Anak menjawab salam dan baris untuk 

bersalaman pada guru 

A. Identitas Program 

Semester 2 (Genap)  Kelompok B (5-6 Tahun) 

     

Minggu Ke- 3  Topik Binatang air 

     

Hari/Tanggal Kamis, 16 Januari 2025  Subtopik Ikan air tawar 

 

B. Tujuan Kegiatan 

1. Anak mampu berdoa sebelum dan sesudah kegiatan 

2. Anak mampu membedakan benda ciptaan Tuhan dan buatan manusia 

3. Anak mampu mengenal jenis-jenis binatang yang hidup di air 

4. Anak mampu mengenal bentuk dan bunyi huruf A-Z 

5. Anak mampu menyusun huruf menjadi kata yang bermakna 



 
 
 

137 
 

6. Anak mampu bercerita sederhana melalui kata yang bermakna 

7. Anak mampu menulis huruf dengan dikte 

 

C. Deskripsi 

1. Pada kegiatan ini, anak diajak untuk mengenal tentang ikan air tawar  

2. Anak mengenal jenis-jenis ikan air tawar  

3. Kegiatan yang dilakukan meliputi kegiatan melihat video tentang jenis-jenis ikan air tawar, membuat hasil karya dari bahan bekas, 

presentasi, keaksaraan awal, melakukan uji coba / eksperimen.  

 

D. Alat dan Bahan 

Media ajar video, Bahan bekas yang ready tersedia, Lem, Gunting, Perlengkapan alat tulis, Perlengkapan alat mewarnai, Tanah 

liat/plastisin/playdough, Puzzle Alfabet huruf kecil dan huruf besar, puzzle alfabet magnet, kartu gambar 

 

E. Kegiatan Harian 

Hari 8 

Jenis Kegiatan Uraian Kegiatan 

Pembiasaan Pagi − SOP penyambutan,  

− Memberi dan membalas salam,  

− Menaruh tas di tempatnya,  

− Berbaris di halaman,  

− Senam atau gerakan tubuh,  

− Memeriksa kebersihan kuku dan gigi,  

− Masuk kelas dan berdoa sebelum kegiatan 

Kegiatan Pembuka − Membaca Surat Al-Kafirun 

− Mendiskusikan ide-ide kegiatan hari ini bersama anak tentang ikan air tawar 
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− Menyiapkan properti kelas / aturan bermain, harapan dan rangkaian waktu main 

Kegiatan Inti − Kreativitas menyusun kata bermakna menggunakan media puzzle alfabet 

− Menceritakan hasil karyanya 

− Dikte menyusun kata menggunakan media puzzle alfabet 

Kegiatan Penutup − Anak dibimbing untuk membereskan meja dan perlengkapan pribadi 

− Refleksi: duduk melingkar, menanyakan perasaan, minta anak bertukar kesan dan pengalaman belajar selama hari 

ini  

− Mengajak anak-anak untuk menyanyikan lagu bersama 

− Informasi: menyampaikan rencana belajar untuk hari berikutnya. 

− Berdoa bersama dan mengucapkan terima kasih atas pengalaman belajar hari ini 

− Menutup kegiatan dengan salam atau slogan bersama. 

 

SKENARIO KEGIATAN 

Tujuan Kegiatan : 

1. Anak mampu berdoa sebelum dan sesudah kegiatan 

2. Anak mampu membedakan benda ciptaan Tuhan dan buatan manusia 

3. Anak mampu mengenal jenis-jenis binatang yang hidup di air 

4. Anak mampu mengenal bentuk dan bunyi huruf A-Z 

5. Anak mampu menyusun huruf menjadi kata yang bermakna 

6. Anak mampu bercerita sederhana melalui kata yang bermakna 

7. Anak mampu menulis huruf dengan dikte 

 

Alat dan Bahan :  

1. Media ajar video 

2. Bahan bekas yang tersedia 
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3. Lem, 

4. Gunting 

5. Perlengkapan alat tulis 

6. Perlengkapan alat mewarnai 

7. Tanah liat/plastisin/playdough 

8. Puzzle Alfabet huruf kecil dan besar 

No Waktu Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Kegiatan Pembuka (30 menit) 

1 10 menit Sop Penyambutan • Guru menyambut kedatangan anak-anak 

dengan bersalaman 

• Guru mengajak anak menaruh tas pada 

tempatnya 

• Guru mengajak anak untuk berbaris 

• Guru mengajak anak untuk senam dan gerak 

tubuh 

• Guru memeriksa kuku dan gigi anak-anak 

• Anak antusias bersalaman dengan guru 

• Anak menaruh tas pada tempatnya 

• Anak berbaris dengan rapi  

• Anak melakukan gerakan senam  

• Anak kembali berbaris melakukan 

pengecekan kuku dan gigi 

2 15 menit Kegiatan Pembuka • Guru meminta anak membaca doa masuk kelas 

• Guru megucapkan salam 

• Guru meminta anak berdoa 

• Guru mengajak anak membaca Surat Al-

Kafirun 

• Anak membaca doa masuk kelas 

• Anak menjawab salam 

• Anak membaca doa bersama 

• Anak menirukan membaca Surat Al-

Kafirun 
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• Guru menanyakan perasaan anak hari ini • Anak menjawab pertanyaan dengan 

antusias 

3 5 menit Presensi • Guru memeriksa kehadiran anak • Anak mengangkat tangan dengan 

menjawab “saya bu” 

4 60 menit Kegiatan inti • Guru meminta anak menyusun kata yang 

bermakna sesuai dengan imajinasi dan 

kreatifitasnya menggunakan media puzzle 

alfabet 

• Guru meminta anak bercerita dan membaca apa 

yang mereka susun 

• Guru mendikte anak untuk menyusun kata 

sederhana pada media puzzle alfabet tanpa 

bantuan guru lagi 

• Anak menyusun kata sesuai 

imajinasinya 

• Anak membaca dan menceritakan apa 

yang telah mereka susun 

5 15 menit Kegiatan penutup • Guru membimbing anak membersihkan meja, 

mainan dan perlengkapan pribadi setelah 

digunakan 

• Guru mengajak anak duduk melingkar 

• Guru menanyakan perasaan anak hari ini 

• Anak membersihkan meja, mainan dan 

perlengkapan pribadi yang sudah 

digunakan 

• Anak duduk melingkar 
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• Guru mengulas kembali pembelajaran hari ini 

• Guru menyampaikan rencana kegiatan belajar 

untuk besok 

• Guru mengajak anak berdoa sebelum pulang 

• Guru memberikan salam 

• Anak menjawab pertanyaan guru sesuai 

dengan perasaan mereka masing-

masing 

• Anak menyimak dan bertanya “besok 

belajar apa bu?” 

• Anak membaca doa bersama 

• Anak menjawab salam dan baris untuk 

bersalaman pada guru 
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Lampiran 11 Dokumentasi Kegiatan 

                  

       (Mengurutkan Huruf a-z)               (Menyusun Namanya Sendiri) 

                   

(Menjodohkan Huruf kecil dan Besar)     (Klasifikasi Huruf Vokal dan Konsonan) 

                  

(Menjodohkan Puzzle dengan Huruf Awal)               (Perintah Menyusun Huruf) 

                                      

            (Menyusun Kata Bermakna) 
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